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ABSTRAK

Nama : Diah Winarsih
Program Studt © Akuntansi Pemerintahan
Jidul : Analisa Pengaruh Perilaku dan Independensi Auditor Internal Terhadap

Kualitas Hasil Audit {Studi Empiris Pada Inspektorat Jenderal
Departemen Agama)

Tesis ini membahas tentang Pengaruh Perilaku dan Independensi Auditor Internal
terhadap Kualitas Hasil Audit (studi empiris pada Inspektorat Jenderal Departernen Agama).
Penelitian int adalah penelitian knantitatif vang dilakukan dengan teknik pengumpulan data
dari literatur dan kuisioner. Data penelitian dianalisa berdasarkan uil validitas, uii realibilitas,
uji asumsi klasik dar uji hipotesis dengan menggunakan Program SPSS versi 17. Hasil analisa
dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas hasil andit dipengarubi secara signifikan
oleh perilaku dan independenst auditor internal,

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis baik secara parsial maupon bersama-sama maka
diketahui babwa kontribusi dad masing-masing variabel independen terhadap kualitas hasil
audit adalah perilaku sebesar 39,20% dan independensi sebesar 13,9%, sedangkan kontribusi
secara bersama-gsama perilaku dan independensi adalah 3970%. Selain ity penguifan juga
dilakukan terhadap masing-masing iadikator tersebut untuk mengetahui besarnya pengaruh
yang dapat diberikan terhadap kualitas hasil audit dan kategori dari indikator-indikator itu
sendird. Hasil pengujian menunjukkan bahwa indikafor kerahasiaan mendapat persentase
paling tinggi yaitu 39,2% dan indikator lsianya yaitu chicktivitas 25,8%, kompetensi 28.5%
dan integriias 35,4%. Untuk mengetabui kategori dari indikator-indikator tersebut adalah
kerahasiaan termasuk dalam kategori kuat, sedangkan indikator integritas termasuk kategori
rendab/lemab  seria indikator cobjektivitas dan kompetensi termasuk katepori sedang.
Hubungan kedua variabel dependen dengan vamabel independen adalah bersifat searah
dikarepakan nilai konstanta dan koefisien regresi yang diperoleh bernilai positif yang
menandakan adanya hubungan vyang searah, Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkattya perilaku dan independensi auditor maka kualitas hasil andit akan lebih haik.

Kata Kunei -
Internal Auditor, Perilaku, Independensi, Kualitas hasi] audit
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ABSTRACT

Name :  Diah Winarsih

Study Program  ©  Public Accounting

Titie . Analysis The Influence of Ethics and Independence Internal Auditor to
the Quality of Audit (Case study at Inspectorate General of Ministry of
Religion}

The study is examines the effect of ethics and independence of Internal Auditor
influence the Quality of Audit (case study at Inspectorate General of Ministry of Religion).
Data of the study was obtained from auditor who work at Inspectorate General of Ministry of
Religion. The study is quantitave research and the resources data from literature and
questioner. Data is anatized with validity test, realibility test, classic asumsi test and multiple
regression test by using SPSS Program version 17. Results of the study indicates that quality
of audit will effected by ethics and independence of internat auditor.

The result of linear and multiple regression shows that the contribute of each ethics and
independence for the quality of audit is ethic 39,20% and independence 13.50%. The
contribute both ethics and independence for the quality of audit is 39,70%. Beside that, the
stody is examines from each indicators of ethics to know how big the influence of the
indicators to quality of audit and to know the category from each of the indicators. From the
results show that confidentiality has the highest precentage is 39,20% and has strong category
than the others. It means that confidentiality has more strong influence quality of audit than
others. Beside that, both dependen and independen variabel have one way associafion because
they have positive coeffisien regression. It means that more better auditor’s ethics and
independence can make quality of audit more better.

Kata Kunei :
Internal auditors, Bthics, Independence, Quality of the audit
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penclitian

Aparat Pengawasan Internal Pemenntah (APIP) adalah PNS yang dibert
tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan pengawasan pada insianst pemerintah, lembaga,
dan atau pihak lain yvang di dalamnya terdapat kepentingan negara sesual dengan
ketentuan yang berlakan,

Pada era globalisasi ini perkembangan profesi auditor internal melaju
sangat cepat seiring dengan perkembangan zaman dan semakin meningkatnya
liberalisasi pada scgala bidang. Perkembangan tersebut menuntut profesi auditor
internal untuk lebih responsif terhadap kebutuhan manajemen dalam rangka
meningkatkan fungsi pengawasan dimana auditor internal akan menghadapi
tantangan yang lebih berat. Dengan perkembangan tersebut juga mervbab peranan
auditor internal vang semuls sebagai pemenksa terus mengawast menjadi
“konsuifan imternal” fntersael comsulianty dan katalisstor vang memberikan
masukan berupa pikivan-pikiran untuk perbaikan atas sistem yang telah ada serta
berperan scbagai katalis. Mepurut Heri {2004) Fungsi auditor internal schagai
"watchdog” membuat perannya “kurang disukai” oleh suatu umit organisasi. Hal
ini merupakan konsekuensi logis dari profesi auditor internal yang tgasnya
memang tidak dapat dilepaskan darl fungst pemeriksaan (audit), bahwa antara

anditor dan auditi berada pada posisi yang saling berhadapan.

Universitas Indonoesia
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Menurut Heri (2004), fungsi konsuitan bagi auditor internal merupakan
peran yang relatif baru. Peran konsulian membawa auditor internal untuk Iehih
meningkatkan profesionalismenya melalul peningkatan pengetahuan, keahlian,
pengalaman dan  ketrampilan  yang diperlukan auditor intermnal dajam
melaksanakan tugas. Kemampuan untuk merckomendasikan pemecahan suatu
masalah dapat diperoleh melalui pengalaman bertahun-tabun melakokan audit.

Sclain sebagal konsultan, auditor intermnal harus mampu juga berperan
sebagai katalisator. Katalis merupakan suatu zat yang dapat mempercepat reaksi
namun Hdak ikut bereaksi. Peran suditor infernai sebagai katalisator vaitu
memberikan jasa kepada unit organisasi melalul saran-saran yang bersifat
konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan swatu unit organisasi, namun
tidaic Hiont dalam aktivitas operasional pada unit organisasi tersebut.

Pengawasan intern dilingkungan Departemen, Kementerian dan Lembaga
Pemeriatah Non Departemen {LPND) dilaksanakan oleh Inspekiorat Jenderal
/inspektorat Utamo/Inspekiorat untuk kepentingan Menteri/Pimpinan LPND
dalam upaya pemantauan terhadap kinerja unit organisasi yang ada dalam
kendalinya. Penyelenggaraan instanst pengawasan tersebut tidak terbatas pada
fungsi audit tapi juga fungsi pembinaan pengelolaan keuangan negara,

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 menyatakan
bahwa Inspektorai Jenderal mempunyai tugas menyelenggarakan pengawasan
fungsional ierhadap pelaksanasn tugas di lingkungan Depertemen Agama
berdasarkan kewaiiban yang ditetapkan oleh Menteri. Hal tersebut dijabarkan

dalam buku fugas dan mekanisme kerja Itien Dep. Agama (2006) yang ingin

Universitas Indonesia
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mewujudkan peningkatan kualitas pelaksanaan pengawasan fungsional di
lingkungan Hien Dep. Agama sebagai instansi pengawasan dengan tupas schagat
controlling, konsultan dan katalis dalam perecpatan peningkatan kinerja
organisasi atau unit-unit kega di lingkungan Dep. Agama dan mampu mencipta-
kan aparatur yang bersih dan bertangpungjawab. Oleh karena im, [tien
Departemen Agama ditantang dan dituntut untuk dapat mengembangkan dan
meningkatkan profesionalisme audifor internal dalam melaksanakan tugasnya
yaitu dengan melakukan pembinaan dan pengembangan profesi, pelatihan yang
terencana, berjenjang dan berkelanjutan serta sertifikasi jabatan.

Dalam menjalankan tugasnya, auditor internal pada instansi pemerintah
memiliki Kode Btk APIP dan Standar Andit APIP yang telah ditetapkan
berdasarkan Keputusan Menpan Nomor PER/04/M.PAN/O3/ 2008 dan Nomor
PER/AS/MPAN/3/ZG08. Kode Etik mengstur pringip dasar perilaku auditor
internal, yang dalam pelaksanaannya memerivkan pertirnbangan yang seksama,
darl masing-masing auditor internal. Pelanggaran terthadap Kode Etik merupakan
pelanggaran  terhadap  disiplin - swate  instansi  pemeriniah vang  dapat
mengakibatkan auditor internal diberi peringatan, diberhentikan dan tugas di
lingkungan Internal Audit dan afau dikenakan hukuman disiplin sesual dengan
tingkat pelanggaran yang dilakukan.

Standar Profesi Anditor Internal merupakan ketenfuan yang harus
dipenuhi untuk menjaga kualitas kinerja Auditor internal dan hasil andit. Siandar
audit sangat meneckapkan loalitas profesional auditor serta cara auditor

mengambil pertimbangan dan keputusan sewaktu melakukan pemeriksaan dan

Universitas Indonesia
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pelaporan. Hasil andit yang rmoomenuhi standar akan sangat membaniy
pelaksanaan tugas Board of Directions (BGD), Beard of Commissioner dan Unit
Bisnis serta Unit kerja yang diaudit,

Berdasarkan hasil penelitiaan pada Kantor Akuntan Publik (KAP), maka
kompetensi dan independensi berpengarch signifikan terhadap kualitas hasil audit
{Christiawan, 2002). Kualitas hasil audit juga dapat dipengaruhi oleh motivasi
auditor, berdasarkan penelitian dari (Hadijah, 2005) pada BPK-RI. Kedua
penelitian tersebut dilakukan pada auditor ekstermal yaitu auditor pada Kantor
Akuntan Publik dan BPK-RI, scdangkan penclitian mengenai perilaku dan
independenst auditor internal khususnys andior pada Ifjen Dep. Agama yang
dapat mempengaruhi kualitas hasil audit belum perneh dilakukan. Dengan
demikian berdasarkan hasil-hasil penelitian terschut serta tugas fungsi Ijen
Depariemen Agama sebapal instansi pengawasan di Hagkungan Departemen
Agama, maka perlu dilakukan penelitian ferhadap perileku dan independensi
auditor internal untuk meningkatkan kualitas hasil audit Itjen Departemen Agama
mulai dari tahap pelaksanaan audit hingga tahap tindak lanjut hastl audit yang

disesuaikan dengan tmjvaa audit, standar audit APIP yang telah diletapkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan menganalise pengarnh
perilaku auditor internal yang terdiri dari unsur-upsur integritas, objektivitas,
kerahasiaan Jan kompetensi serta independensinya tethadap kualitas hasil avdit

yang berpijak pada Standar Audit APIP vang telah ditetapkan oleh Menpan
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Nomor PER/OS/M.PANA/2008 yaitu standar pelaksanaan, standar pelaporan dan

standar tindak lanjut.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah dalam penchitian ini adalah :

1.

Apakah perilakn auditor vang terdiri dan integritas, objektivitas, kerahasiaan
dan kompetensi secara parsial memberikan pengaruh positif terhadap kualitas
hasil audit yang dilakukan oleh audiior intemal pada Itjen Dep. Agama?
Apakah mndependensi auditor internal secara parsial memberikan pengaroh
positif terbadap kualitas hasil audit vang dilakukan oleh auditor internal pada
Itien Dep. Agama?

Apakeh perilaku dan independensi auditor internal secars bersama-sama
memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hasil audit yang dilakukan

oleh anditor internal Itjen Dep. Agama?

1.3. Tujuan Penelitian

Twjuan dari penclitian ind adaiah :

1.

Menganalisa periiaku suditor yang terdiri dari integritas, objektivitas,
kershasisan dan kompetens: secara parsial berpengargh posilif terhadap
kualitas hasil audit,

Menganalisa independensi auditor secara parsial berpengarub  positif

terhadap koalitas hasil audit.

. Menganalisa perilaku dan independensi secara bersama-sama berpengaruh

positif terhadap kualitas hasil audit,
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Hipotesis
Berdasarkan tujpan penelitian diatas, makas disusun hipolesis sebagai

herikut :

Hl:  Perilaku aunditor internal secara parsial berpengaruh positif terhadap
kualitas hasil audit

H2 . Independensi audiior internal secara parsial berpengaruh positif
terhadap kualitas hasil audit,

H3 ; Pertlaka dan Independensi infernal auditor secara bersama-sama

berpengarub positif terhadap kualitas hasi! audit.

Metodologi Penelifian

Penelitian ini dilakukan secara kuanfitafif dengan metode pengumpulan
data dari studi literatur {data sekunder} dan kuisioner {data primer}. Populasi
dalam penelitian ind adalah auditor (142 orang) yaug terdiri dari 58 orang
auditor Ahli Madya, 21 orang auditor Ahli Muda, 56 orang Ahli Pertama dan 7
orang auditor terarpil. Sampel vang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
70 orang yang dipihih denpan prosedur pengambilan sampel acak (sample
random) yaitu pengambilan sampel dengan menganggap semua subjek
dianggap sama dalam populasi. Peneliti memberikan hak sama kepada setiap
subjek untuk dipilih sebagai sampel. Setiap sampel yang terdafter dalam

populasi diber nomor wut mulai dar nomor | sampal banyaknya subjek.
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Kemudian sampel diambil sebanyak jumlah sampel yang paling baik (Arikunto,
2008}

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 46 pernyataan
yang masing-masing pemyataan diukur dengan menggunakan skala likert 5
poin. Menurut Sugiyono (2008), skala Likert digunakan ontuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan dickur dijabarkan menjadi
indikator wvariabel yang dijadikan titik tolak untuk menyusan fem-iem
instrument vang berups pomyatasn ateu perfanyaan. Dafa hasil penclitian
dianalisa dengan menggunakan Program SPSS Versi 17 vang terdint dari analisa
instrumen penelitian dengan uji validitas dan realibilitas dan analisa pengujian
asumsi klastk yang terdiri uji normalitas data, ufi multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas. Selain itu dilakukan pula pengujian terhadap hipotesis yang
dilakukan secara pargial dan bersama-sama terhadap variabel-variabel
independen serta peagujian terhadap masing-masing indikator perilaku vaito
integritas, objektivitas, kerahagiean dan kompetensi terhadap kualitag hasil

audit,

Sisteraatikas Peaslitian

Penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
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BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pemilihan  judul,
permasalahan penclitian, fujuan penelitian, manfaat penclition, dan sistematika

penulisan,

BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan landasan teord berupa telaah literatur, refercnsi
jurnal, artikel, laporan, dan lam-lain yang ada kaltannya dengan topik
peneliitian. Bab ini juga menyajikan kevangka konseptual vang berisi
kesimpulan dari telash literatur vang digunakan dalam membahas topik
penelifian.
BABE 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metodologi penecliian vang digunakan yaitu
peagembangan hipotesis, model penclitian, operasional penelitian, prosedur
pengumpulan data, populasi dan sampel, dan teknik analisis data,
BAB 4 ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan temuan penclitian, terdiri dari statistik deskdptif

dan pengujian hipotesis yang berisi proses dan hasil data penguiian hipoiesis.

BAB 5 KESIMPULAN
Bab ini menguraikan kesimpulan hasil pengujian hipotesis, wmplikasi
dari hasil penelitian, dan rekomendasi atauy saran pada pihak yang terkait

dengan hasil penelitian serta kelemaban dan penelitian

Univorsitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Telash Literatur
2.1.1. Internal Auditing

Pengawasan intern pemerintah merupakan fungsi manajemen
yang penting dalam penyelenggaraan pemerintahan.  Melalu
pengawasan intern dapat diketahni suatu instansi pemenatah telah
melaksanakan kepiatan sesual dengan tugas dan fungsinya secara
efektif dan efisien, serfa sesuad denpan rencara, kebijukan vang telah
ditetapkan, dan ketentvan yang berlaku. Sclain ity pengawasan intern
atss penyelenggarean pemerintah diperlokan uniuk mendorong
terwududanya good govermance dan  clean  government dan
mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang ofektif, efisien,
transparan, akuntabel serta bersih dan bebas dari prakiik korupsi,
kolusi dan nepotisme.

Menurut Stamdard  for the Profesionad Practice of Internal
Anditing-SPAI (standar) definisi audit internal adalah kegiatan
assurance dan konsuRasi yang independent dan obijsktif, yang
dimncang wntuk memberikan nilal tambak dan meningkatkan
kegiatan operasi orgamisasi. Audit infernal membantu organisasi
untuic mencapai tujuannya, melalni suatu pendekatan yang sistematis
dan teratur untuk mengevaloasi dan meningkatkan efektivitas

pengelolaan risiko, pengendalinn dan proses governance.
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Audit interral merupakan fungsi darl manajemen suatn

entitas untk dapat memberikan jaminan keyakinan terhadap

sumber-stmnber intemal yang diproses secars akuniabel dengan

meminimisir  kemungkinan  terjadinya  kecurangan  dan

ketidakekonomisan (INTOSAL, 1998)

Pengertign/definisi audit internal mengalami perubahen dari wakiu

ke wakiu yaita ;

i

Peogertian menurut Sawyer 2085) © audit intermal adalah
suatu fimgsi penilaian independen yang dibentuk dalam suatn
organisasi untuk menpgkaiji dan mengevaluasi aktivilas organisasi
sebagai hentuk jasa yang diberikan bagi organisasi.

Pengertian  menorut  Institute of Infernal Awditor
berdasarkan GIAS {2008) : andit intemal adalah suato
aktivitas independen, yang memberikan jaminan keyakinan serta
konsultasi yang dirancang untuk memberikan suatu nilai tambah
serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Internal
awditing membantu organisasi dalam usaha mencapai tajuannya
dengan cara membenkan suatu pendekatan disiplin vang
sistematis untuk mengevaliasi dan meningkatkan keefektifan
manajernen nisiko, pengendalian dan proses penpaturan dan

pengelolaan organisasi.

Pada masa lalu, peran intemna! suditor adalsh sebagal “watchdog”,

sedangkan pada saat ini dan mendatang telah mengalami perubahan

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



i1

dalam proses internal auditing menjadi “konsultan internal” (internal

consuliany) dan katalisator (Heri, 2004},

Untuk mencapai tujuan instansi pemerintaban, auditor intersal

melaksanakan kegiatan-kegietan sebagai berikut {Akmal, 2009):

i, Menilai ketepatan dan keoukupan pengendalian manajemen
termasuk pengendalian manajemen pengolahan data elektronik
{(PDE).

2. Mengidenafikasi dan mengukur risiko.

3.  Menentukan tingkat ketastan terhadap kebijaksanaan, rencans,
prosedur, peraturan dan perundang-undangan.

4. Memastikan perfangpungiawaban dan perhindungan terhadap
aktiva

3. Menentukan tingkat keandalan dats/informasi.

6, Menilal apakab penggunaan sumber daya sudsh ckonomis dan
efisiensi serta apakah fufuan organisasi sudah tercapai,

7. Mencegah dan mendeteksi kecurangan

8, Membenkan jasa konsultasi.

Meawrut Hiro {1997), tujuan audit isternal adalah membanty
para anggota organisast agar depat melaksanakan tangpungjawabnya
secara efeknf Untk i, suditor intermal akan melakukan analists,
penilaian dan mengajukan saran-saran. Tujuan tersebut mencalup
pula pengembangan penpawasan yang cfektf dengan bisys yang

wajar.
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2.1.2. Perilaku Auditer Tnternal

Perilakw/etika menurut Kamus Besar Bahass Indonesia (19953
berarti nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan
atau masyarakal Muenurut Messier et al, (2008) tshwa ctika
mengaca pada sistern stau kode perilaiot berdasarkan tugas dan
kewajiban moral yang mengindikasikan seseorang harug bertindak,
sedangkan profesionalisme mengacu pada perilaku, tujuan atan
kualitas yang memberi karakier, Selain itu kode etk merupakan
suatu nilai-nilst dan prigsip vang menyelunuh sebagal standar bag
auditor dalam menjalankan tugasnya.

Setiap profesi yang memberiken pelayanan jasa pada
masyarakat harus memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat
prinsip-prinsip moral yang mengatur tentang perilake profesional
{Agoes 2004). Taupa etika, profesi akuntan tidak akan ada karena
fungsi akuntan adalah sebagal penyedis informast untuk proses
pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis,

Eiika atan perilaku memaliki arti sopan saniun, budi pekerti,
karakter, orang moral dan thogkah laku yang bersusila. Etika berarti
giriwciri lch?s sgseorang alau sckelompok orang dengan parilaku
pantas dan baik; dan hultum atau adat istiadat yang mengatur tingkah
laku, Mesunit Pocdjewiyaing {1990}, etks berarti ‘sikep dan
tindakan yang mengacu pade baik-buruk. Normanya adalah

menentukan benar-salah, sikap dan tindakan marusia dilibat daci

Unlversitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



13

segi baik-buruknys.'Objek materil ctika adalah tindakan manusia,

sedang obick formalnya kualitay kebenaran dan kesalahan,

Kode etik  auditor pada  sektor publik  juga  harug
mempertimbangkan aturan etika dalam memberikan pelayanan
kepada magyarakat (INTOSAIL 1998). Sedangkan menurut SPAI
{2004} kode etk merupakan standar perilaku yang dapat membentuk
prinstp-prinsip dasar dalam mengdalankan praktik audit intemal yang
berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku
Standar perifaku auditor internal vang ditetapkan terdiri dart 10 tem
yaitu
1. Auditor internal harus menunjukkan kejujuran, objektivitas, dan

kesungguhan  dalam  sselaksapakan  tugas dan  memenuhd
tanggangjawal: profesinya.

2, Auditor intermal hares  meounjukkan  loyalitss  terhadap
organisasinys atau terhadap pibak yang dilayani. Namun,
auditor interpat tidak boleh sccara sadar terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang menyimpang atan meianggar hukoem.

3. Auditor internal tidak boleh secars sadar terlibar dalam tindakan
atau kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi sudit internal
atau mendiskreditkan orpanisasinya.

4. Auditor internal harus menzhan diri dant keglatan-kegiatan yang
dapat menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya,

atau kegiatan yang menimbulkan prasangka yang meragukan
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kemampuannya notuk dapat melaksanakan fugas dan memenubi
tanggungjawab profesinyu secara objektif.

Auditor internal tidak boleh menerima imbalan dalam bentuk
apapun dari karyawan, klien, pelanggan, pemasok ataupun mitra
bisnis  orgenisasinys, sehingga  dapat  mempengaruhi

pertimbangan profcsionalaya.

. Auditor internal  hanya melakakan  jassgass  vang  dapat

disclesaikan dengsn menggenakan kompefensi professional yang
dimilikinya.

. Auditor internal harus mongusaehakan berbagai vwpaya sgar

sepantiasa memenuhi Standar Profasi Audit Internal.

. Auditor internal harus bersikap hati-heti dan bijaksana dalam

menggunakan informasi rabasis  yang  diperelehnya  umtuk

keuntungan pnbadi dalam pelaksanaan tugasnya.

. Dalam melaporkan hasil kerjanya, aunditor internal hans

mengungkapkan semua fakta-fakia penting yang diketahuinya
agar tidak menimbuolkan distorsi dan mesutopt adanya praktik-
prakiik yang melanggar hukus,

Auditor intermal harus sepantinsz meningkatkan keahitan serta
efekiivitas dan kualitas pelaksanaan tugasnya, Auditor intemal

wajib mengikuti pendidikan professional berkslanjutan.

Menunt Keputusan Menpan Nomor : PER/O4/MPAN/G3/2008

tentang Kode Biik Aparat Pengawasan Intern Pemerintah menyatakan

bahwa perilaku/kode etik auditor dibnat dengan tujuan :
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1. Mendorong sebuak budaya etis dafam profesi APIP
2. Memastikan bahwa seorsog professional gkan bertingkeh laku
pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan PNS lainnya.
3. Mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak efis agar
terpennhinya  prinsip-prinsip  kega yang akuntabel dan
terlaksananya pengendalian audit sehinggz dapat terwujud avditor
vang kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan
sudit,
Adapun Standar perilalkode etik auditor infernal memurut Institute
of Internal Auditer (2008} dan adalah ;
1. Integritas
Auditor harus memiliki kepnbadian yang dilandasi oleh unsur
jujur, Berani, bijaksana dan bertanggungiawab uatuk membansgun
kepercayaan guna memberikan dasar bagi pengambilsn keputusar
yang andal,
2. Objektivitas
Auditor harus menjfughumg Hnggl ketidakberpihakan professional
dalamm  mengumpulkan,  menpevaluasi, dan  memproses
datafinformasi auditi. Auditor APIP membuai penilzian seimbang
atas semua situasi yang relevan dan tidek dipengarchi oleh
kepentingan seadiri ataw orang lain dalam mengambil keputusan,
Auditor harus bersikep netral dan fidak bias serta menghindari
konflik kepentingan dslam merencanakan, melaksanakan dan

melaporkan pekegaan yang dilakukannya.
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3. Kerahasiaan
Auditor barus mengbarga mlai dap kepemibikan infonmasi yang
diterimanys dan tdak mengungkapkan informasi terscbut tanpa
oforisasi yang memadai, kecuali diharuskan oleh peraturan
pemndang-undangan.
4. Kompetensi
Auditor haras memitiki pengetabuan, keahlian, peagalaman dan
keterampilan yang diperiukan nntuk melaksanakan tgas,
Bedasarkan standar perilaku/etika terscbut maks dibuat pula
aturap-aturan perilaku anditor internal yaitg :
1. Integritas

a. melaksanakan tugasnya secara jujur, (eliti, berfanggunpjawah
dan bersungguh-sunggub;

b. mengikuti perkembangan peraturan perondang-undangan dan
mengungkapkan scgala hal yang ditentukan oleh peraturan
perundang-undangan dan profesi yang berlaku;

¢. tidak menjadi bagian kegiatan Hllegal, atau mengaitkan diri pada
tindakan-tindakan vang dapal mendiskreditkan profesi APIP
sty orgamisasi;

4. Menjaga citra dan mendukung visi dan mist organisasi

2. Objektivitas

a. Mengungkapkan semua fakta material yang diketabuinya yang

apabila tidak diungkapkan mungkin dapat mengobah pelaperan

kegiatan-kegiatan yang diaudit.

Univarsitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



17

b. Tidak berpartisipasi dalam kegiatan aten hubungan-hubungan
yang mungkin  mengganggu atau Jianggap mengpanggu
penilaian yang idak memihak atau yang mungkin menyebabkan
teriadinya benturan kepentingan;

¢. Menolak suatn pemberian dag suditi yang ferkait dengan
keputusan maupun pertimbangan profesionalnya,

3. Kerahagiaan

a. secara hati-hatt mepggunakan dan menjaga segala informasi
yang diperoleh dalam audit;

b, fidak zkan mengpunakan isformast yang diperoleh uniuk
kepentinpan pribadi/golongan di fuar kepentingan organisasi
atan denganm cars yang berfontangan dengan  peraturan
perundang-undangan;

4, Kompetensi

a. Melaksanakan tugas pengawasan seswal dengan Standar Audit;

b. terus menerus memingkatkan kemahiran profesi, keefektifan dan
kualitas hasil pekerjaan;

¢. menolak untuk melaksanakan fugas apabila fidak sesual dengan
pengetabuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki.

Menurut Infernuiional Organisation of Supreme Audit Institution
(INTOSAI) (1998), standar perilakv/etika auditor terdiri dari
a. Integritas

Auditer harus  memiliki  kepribadian  vang tingpi dalam

melaksanakan tugasnys dan hubungannya dengan auwdini. Dalam
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rangks notak menopang keyakinan publik, tisdakan avdifor harus
menjauhl kecurigaan dan tidakan tercela, Integritas dibutuhlcan
dalam melakukan observasi dan mengambil keputusan secara jujur,

b, Independens: dan Objektivitas
Independenst mempakan perilaku auditor internal yang harus
dimiliki satuk memisabkan did dar audifi, keinginan pribadi dan
pibak lain yasg dapat memimbulkan konflik kepentingan dalam
menjalapkan tugasoyz vaog. Selain itw  Depgan  perilaku
independensi tersebut maka penilaian yang dilakukan auditor
mternal dapat lebih objektif.

¢. Kerahasisan
Auditer harus dapat menjaga kershasioan taformasi kepada pihak-
pihak yang tidak berkepentingarn, baik dalam benfuk om! maupun
tulisan, kecuali untuk kepentingan hukum,

d. Kompetensi
Auditor memmliki kewaliban untuk memngkatkan profesionalisme
dalamn menjalankan tagasnya sccara kompsten dengan memiliki
pengetahuan, keahlian dan kelersmpilan dalam bidang akuniansi
dan keuangan yang sesuail dengan prosedur dan standar yang
ditetapkan, Pemberian tugas jupe barus  didasarkas  pada

kemampuan dari auditor,

Objektivitas adalah sikap mental bebas yang harus dimiliki oleh
pemerikse  internal  (internal  suditor) dalam  melaksapskan

pemeriksaan. Pemeriksaan internal (imternal auditing} tdak boleh
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menempatkan penilaian sehubungan dengan pomeniksaan yang
dilakukan secara rendah dibandingkan dengan penilaian yang
dilakukan oleh pibak lain atav menilai sesoata bordasarkan hasil

penilaian orang lain. (Hiro, 1997},

Independensi

Menurat [IA (2008) menyatakan bahwa independensi adalsh
suatu keadsan yang bebas dard imtervenss pumpinan tertinggl
organisasi dan pihak-pihak lalonya, apar pertanggungjawaban
pelaksanaan audit dapat terpenuhi, Untukl mescapai tingkatan
independensi  yang tinggi dibutahkan pertanggungjawaban
pelaksanaan sudit yang efektif maka pimpinan APIP memilild alses
yang luas dan tidak terbatas terhadap pimpinan tertinggi organisasi.

Memirut Christiawan {2002), Independens: berarht akunmten

publik tidak mudah dipengarubi, karena ia melaksanakan pekenaan
unfuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak dibenarkan
memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk juiur
tidak hanva kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga
kepada pihak Iain yang meletakkan kepercayaan atss pekefaan
akuntan publik,

Sikap mental independen terssbut meliputi independen dalam
fakta {in oot} maupun dalam  penampilan fin  appereance).
Independensi sikap mental arfinya ada kejujoran di dalam diri akuntan
dalam memperticnbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang
objektif, tidak memibak didalam merpmusksn dan menyatakan
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pendapatnya, Independensi penampilan artinys adanya kesan dan
masyarakat bahwa akuntan publik harus menghindari keadaan-
keadaan dan foktor-fakior yang dapat mengakibatkan meragukan
kebebasannya, Jadi independenst penmropilan berhubungan dengan
perscpsi masyarakat terhadap independensi akuntan publik (Mauliz
dan Sharaf, 1993}

Selain itu posist APIP ditempatkan secara fepat schingga bebas
dari intervensi, dan memperoleh dukungan yang memadai dar
pimpinan tertinggt organisasi sehingga dapat bekerja sarva dengan
auditi dan melaksanakan pekerjasn dengan leluasa. Namun APTP juga
harus membina hubungan kerja vang baik dengan sudifi teruiama
saling memabami diantara peranan  masing-masing  lembaga
(Kepmenpan No. PER/OS/M.PAN/(3/2008).

Meournt Peraturan BPE MNomor 1 Tabun 2007, independensi
adalah dalmp semua bal yang berkaitan dengan pekemaan
pemeriksaan, orgamsasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas dalam
sikap mental dan penampilan dati gangguan pribadi, ekstern dan
organissgl vang dapat mempengaruld independensinya. Audit internal
haros mandiy] dan terpisah dan kegiatan yang diperiksanya. Pama
suditor internal dianggap mandiri apabila dalam pekerjaannya secara
bebas dan objektif. Kemandirian para pemeriksa internal dapat
memberikan penilaian vang tidak memihak den tanpa pemeriksaan

sebagatmana mestinyza seria stalus organisasi dari unit audit internal
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harusikzh memberi keleluasasn untuk memenvhi dan menyelesaikan
tanggungjawab pemeriksaan yang diberikan kepadanya (Hiro, 1997},
Dalam hubungan dengan kegiatan andit, organisasi umit audit
dan auditor intarnal baik swasts dan pemerintahan barus mandiri dan
ferbebas  dari  pengaruh  eksternal dan  intemnal vang depat
mempengaruhi independensi dan harus menghindari bal-hal yang
dapat mempengarnhi independensi. Auditor dan unit organisasi audit
harus dapat mempertabankas independensi schingga pendapal,
kesimpulan, penilaian dan rekomersdasi terhadap pibak anditi akan

Ilebih objektif, (GAO, 2007),

Rualitas Hasil Audit

Dalam dunia bisnis, kualitas merupakan hal yang penting
diperhatikan oleh produsen untuk memastikan dan menjaga produk
yang dibasilkan dapat memenuhi kepuasan, harapan dan keinginan
pelangpan, Audit vang berkualitas adalah suaty proses sistematis,
mandiri dan terdokumentasi untuk memperoleh bukti objekiif dan
menilainya secara objekiif serta menemtukan sejavh mana kritena
dan standar audit tclah terpenuhi (Bavangkara, 2008},

Penglinan vang dilakukan oleh Mock dan Samet {1982)
mengembangkan daftar faktor-fakicr kualitas audit potensial dan
literatur yakni yoreening yang digunakan oleh auditor dan survey
auditor uptuk mengevaluasi daftar terebut Meler dan Fuoglister
{1992) mengungkapkan behwa kualitas audit menwrut konsep

kualitas madisional yang terdini dari 3 {tiga) Rategon aktivitas yang
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perlu dianalisis. Kategori itm adalah persizpan, penilaian dan
aktivitas kegagalan,
Menmurut Hiro {1997} bahwz kegiatan pemerksaan harus
meliputi perencanaan pemeriksaan, pengujian dan pengevaluasian
informasi, pemberitaboen hasil dan menindaklanjuti, Pemeriksan
internal bertangpuang jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
tugas pemeriksaan yang harus disetujui dan ditinfau atan direview
olch pensawas.
Berdasarkan penelitan sebelamnya oleh Hadijah (2005)
menyatakan bahwa evaluasi pemeriksaan dilakukan watuk memenuhi
standar kualitas pemeriksaan yang tercii dar ©
{. Kualitas Strategis
Hasil pemeriksaan harus dapat memberikan informasi yang jelas
dan konlmit kepada pengpuna laporan/pihak yang mempunyai
kepentingan unstuk memanfaatkan hasil pemeriksaan secara tepat
wakiu serta bagaimana tindak lanjut untuk memperbaiki
kekurangan/ penyimpangan yang diungkapkan dalam temuan.

2. Kualitas Teknis
Kualitas yang berkaitan dengan penyajian temavan, simpulan,
opind atau saran pemeriksaan yaity bohwa penyaiian harus jelas,
konsisten, aksesibel dan objekf,

3. Kualitas Proses
Kuslilas yang mengacu pada proses kegiatan pemeriksaan scjak

perencanaan, peiaksanaan, pelaporsn sampai dengan tindak lanjut
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pemeriksaan. Proses kegiatan pemeriksaan yang mendalam,
efisien, efektif dan dapat direviu oleh pihak lain serta mendapat
Jaminan koalitas secara formal,

Penelitian tersebut dilakukan berdasarkan studi empinis pada
auditor cksterpal BPK-RIL.  Kualitas hasil audit  ditentukan
berdasarkan Panduan Manajemen Pemerniksaan 2008}, Dalam SPEKN
(2007), mengatur standar pemeriksaan yang terdirt dari pemeriksaan
keuangan, pemeriksaan kiperja dan pemeriksaan dengan tujusm
tertentu, yang masing-masing pemeriksaan mencakup : standar
nmum, standar pelaksanaan dan standar pelaporan yang dilakukan,
Pada Panduan Manajemen {2008}, membabas tentanp prosedur dan
tata cara pengelolaan pemeriksaan mulal dand pesyusunan RKP,
Perencanany, pelaksapanan dan pelaporan pemeriksasn, pommanisuan
tindak lanjut hasil pemeriksaan dan evaluasi pemenksaan.

Menuwrut Internal Andit Charter PT. Asuransi Jasa Indonesia
{2006}, Standar audit merupakan syarat yang hams dipesuhi untuk
menjaga kualitas keria anditor internal dan hasi! anditnya dalam
melaksanakan fupas. Standar sudit sangat menckankan tidak hanya
terhadap pentinpays kualitas professional auditor internal telapi juga
terhadap bagaimana auditor internal mengambil pertimbangan dan
keputusan waktu raelakukan audit dan pelaporan. Hesil auditor
intermal  yang memenuhi  standar  standar  sangat  membantu
pelalanaan tugas manajemen unit kerja yang diaudit, maupun untuk

Kaoinite Audit dan audit eksternal, Standay audit mencakup @
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1. Profesionalisme auditor internal

2. Lingkup kerja audit

3. Perencanaan sudit

4,  Pelaksanaan audit

5. Pelaporan andit

6. Tindak lanput basi audit

Adapun dalam menentakan kualitas hasil andit yang dilakakan

auditor internal, maka Menpan telah membuat Keputusan Nomeor :

PER/OS/M.PAN/Q3/2008 tentang  Standar Audit APIP vang

mencakog

1. Standsr Umum
Adalsh  standar-standar vyang terkait dengan karakteristik
organisast dan individu-individe yang melalukan kegiatan sudit
yaity Vist, Misl, Kewenangan dan Tanggung Jawab, Independensi
dan Objektifitas, Keahiian dan Kecenmatan Profesional.

2. Standar Pelaksanaan
Standar pelaksanaan untuk mendeskripsikan sifat kegiatan sudit
dan menyediakan kemangka kerja untuk melsksanakan dan
mengelola pekerjaan  audit kineria yang  dilakukan  auditor
mmtermnal. Standar pelaksanaan mengatur tentang perencanzan
audit, supervise, pengumpnlan dan  pengujian bk,

pengembangan temuan dan dokumentast.
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3. Standar Pelaporan
Standar ini merupakan acuan bagi penyusunan iaporan hasil audit
yang merupakan  Ishap  akbir  kegiatan audit | untok
mengkomunikasikan hasil sudit kepada auditi dan pihak lain yang
terkait. Stander pelaporan mencakup : kewajibag membuat
laporan, Cara dan saat pelaporarn, Bentuk dan isi laporan, kualitas
faporzn, tanggapan auditi, penerbitan dan distribusi laporan.

4. Standar Tindak Lanjut
Standar yaug mengatur tontang ketentuan dalam hal kepastian
saran dan rekomendasi, Standar tndak lanjut mencakup
komunikasi dengan auditi, prosedur pemantauan, status temuan,
ketidakpatuhan terhadap peraturan peruvedang-undangan  dan
kecumangan,

Berdasarkan standar sudit APIP tersebut maka kualitas hasil audit

akan dijadikan varigbel terkat dengan indikstordndikator yang

digunakan adalsh standar pelaksanaan, standar pelaporan dan standar

tindak lanjut, sedangkan standar wmum tidak dijadikan indikator

karena berhubungan dengan perilaku dan karakteristik auditor

iniemal.

2.2, Penelitian-Penclitian Schelumnya
2.2,1, Perilaku Auditor
Secara umum etika didefinisikan sebagai nilai-nilai tingkah
laku ataw aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan

oleh suatu golongan terfentu atan individu (Sukamto, 1991

tnivorsitas ndonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



26

Menurat Suseno Magnis (1989) dan Sony Keraf (1991) bahwa untuk
memabami etika perlu dibedakan dengan moralitas, Moralitas adalabh
suaty sistem nilal tentang bagaimans seseorang harus hidup sebagai
manusia. Sistem nilai ini ferkandung dalam ajaran-ajaran, moralitas
memben manugia aturan atau petunjuk konkrit tentang bagaimana
barus hidup, bagaimana harys berfindak dalam hidup ini sehagai
manusia yang baik dan bagabmpans menghindasi perilaku-perilaku
vang tdaik baiik. Sedangken stika berbicara mengenal nilai dan
norma moral yang mensntukan perilake manusia dalam hidupnya.
Dimensi etika vang sering digunakan delam penelitian adalah I}
kepribadian vang terdin dari Jdocue of control externad dan focus of
control internal, 7} kesadaran etis dan 3} kepedulian pada etika
profess, yaitu kepedulian pada Kode Eik IAL vang merupakan
panduan dan amiran bagi seluruh anggota, baik yang berpraktek
sebagai Akuntan Publik, bekeria dilingkungan usaha pads instansi
pemeriniah  maupun  dilingkungan  dunia  pendidikan  dalam
pemenuhan tanggung  jawab profesionalnya. Untuk tujuan itm
terdapat empat kebufuban dasar vang harus dipenuhi  vaitn
kredibilitas, profesionalisme, kuslitay jasa dan kepercaysan. Prinsip
Etiks Profesi dalam Kode Enk IAI adalah sebagai berikut : 1)
Tanggung jawab professional; 2} Kepentingan publik; 31 Iniegritas;
4) Objektifitas; 35) Kompetensi dan kehati-hatian profesional; 6)

Kemshasianry 7} Perilaku professional; R)Standar teknis, hanus
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melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar teknis dan standar
profesiona! vang telab ditetapkan.

Aluntan mempunyai  kewajiban  untuk  menjaga  standar
perilaku otis tertinggt mercka kepada organisasi dimana mereke
bernaung, profesi mereka, masyarakat daa dirl mergka sendin
dimana akuntan mempunyai tanggungiawab menjadi kompeten dan
untuk menjaga integritas dan obyekdivitas mercka {Nugrahaningsih,
20053,

Independensi Auditor

Independensi merupakan salah satu komponen etika yang
harus dijaga oleh akuntan publik. Independensi berarti bahwa anditor
harus  jujur, tidak mudab  dipengaruhi  dsa  fidak inemihak
kepentingan sigpapus, karena g melakukan pekersannya untuk
kepentingan umum. Auditor berkewajiban wnmk jnjur tidak hanya
pada manajemen dan pemilik perusabaan, namun juga kepada
kreditur dan pikak lain vang roeletakkan kepercayaan pada pekerjaan
auditor tersebut. Sikap mental mdependen tersebut meliputi
independen dalam fakts @ fart) msupun independen dalam
penampilan {in appearance). Independen dalam fakia adalsh
independen dalam diri suditor, yaitu kemampuan auditor antuk
bersikap bebas, jviur, dan objektif dalam melakukan penugasan
audit, Hal ini berarti bahwa auditor harus memiliki kejujuran yang
tidak memihak dalem menyatakan pendapatmya dan  dalam

mempertimbangkan  fakta-fakta  vang dipakal  scbagai  dasar
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pemberian independen dalam fakia atau 4 independen dalam
kenyataan harus memehhara kebebagsan sikap dan senantiass jujor
menggunakan Umunya. Sedangkan independen dalam pepampilan
(in appearance) adalab independen dipandang dari pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusabean yang di audit yang mengetabni
hubungan antara anditor dengan kliennya. Auditor skan dianggap
tidak independen apabila auditor tersebut mempunyai hubungan
tertentu {misainya hubungan keluarga, hubungan kewangan) dengan
klieanya vang dapat menimbulkan kecurigaan babwa auditor
tersebut akan memihak kliennya atan tidsk independim. Oleh karena
im, auditor tidak haoya harus bersikap bebas menurut faktanya, tapi
juga harus menghindari keadaan-keadaan yang membuat orang lain
meragukan kebebasannva (Munawir, 1995).

Penzlitian  sebelumnya terhadap independensi juga telah
dilakukan oleh Christiawan (2002), melakukan penchitian tentang
kompetensi dan independensi, serta pengarubnya terbadap kualitas
audit. Dari penelition ini diketahui bahws faktor yang mempengaruhi
kompetensi adalah kualitas pendidikan formal akuntansi, kurikulam
pendidikan akuntans: yang Uerlakw, pengalaman dan pelatihan
akuntan publik, sedangkan faktor vang mempengaruhi independensi
adalsh adanya hubungan bisnis, keuasgan dan manajemen atau
karyawaxn antars suditor dengan klien. Sclain it juga dapat diketabui
pulz babhwa kompetensi dan independensi sangat berpengaruh

terhadap kualitas akuntan publik,
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Mayangsari (2003), meneliti tentang pengaruh keahlian audit
dan independensi terhadap pendapat audit. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapat antara
auditor yang ahli dan independen dengan auditor yang hanya
memilki satu karakteristik atau yang sama sekali tidak memilki
kedua karakteristik tersebut, dimana auditor yang ahli dan

independen akan memberikan pendapat yang cenderung benar.

Kualitas Hasil Audit

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Hadijah (2005)

menyatakan bahwa evaluasi pemeriksaan dilakukan untuk memenuhi

standar kualitas pemeriksaan yang terdiri dari :

1. Kualitas Strategis
Hasil pemeriksaan harus dapat memberikan informas: yang jelas
dan konkrit kepada pengguna laporan/pihak yang mempunyai
kepentingan untuk memanfaatkan hasil pemeriksaan secara tepat
waktn serta bagaimana tindak lanjut untuk memperbaiki
kekurangan/ penyimpangan yang diungkapkan dalam temuan.

4. Kualitas Teknis
Kualitas yang berkaitan dengan penyajian temuan, simpulan,
opini atau saran pemeriksaan yaitz bahwa penyajian harus jelas,
konsisten, aksesibel dan objektif.

5. Kualitas Proses
Kualitas yang mengacu pada proses kegiatan pemeriksaan sejak

perencanaan, pelaksanaan, pelaporan sampat dengan tindak lanjut
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pemeriksaan. Proses kegiatan pemeriksaan yang mendalam,
efisicn, efektif dan dapat direviu oleh pihak lain serta mendapat

Jiaminan kvalitas secara formal.

Penelitian tersebut dilakukan berdasarkan studi empitis pada auditor

eksternal BPK-RI dan pengguosan variabel kualitas hasil audit

ditentukan berdasarkan Panduan Manajemen Pemeriksaan (2008}

Adapun dalarn menentukan kualitas hasil audit yang dilakukan auditor

mnternal, maka Menpan feldh membuat Keputusan Nomor

PER/US/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit APIP yang mencakup -

14

Standar Umum

Adalah standar.standar yang terkait dengan karakteristik organisasi
dan individu-individu yang melakulcan kegiaton audit yaitu Visi,
Misi, Kewenangan dan Tangguog Jawab, Independensi dan
Objektifitas, Keahlian dan Kecermatan Profesional.

Standar Pelaksanaan

Standar pelaksansan untuk mendeskripsikan sifat kegiatan aodit
dan menyediakan kerangka kerja untuk  melaksanakan dan
mengelols pekerjsan audit kinerda yany dilakukan suditor internal,
Standar pelaksansan  mengatur  fentang  perencanaan  audit,
supervise, pengumpulan dan pengujian bukti, pengembangan
temuan dan dokwmentasi.

Standar Pelaporan

Standar ini merupakan acuan bagl penyusunan laporan hasil audit

yang erupskan  tahap  akhir  kegiatan  audit untuk
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mengkomunikasikan hasil audit kepada anditi dan pihak lain yang
terkait. Standar pelaporan mencakup : kewajiban membuat laporan,
Cara dan saat pelaporan, Bentuk dan 151 faporan, kualitas laporan,
tanggapan auditi, penerbitan dan distribusi laporan.
3. Standar Tindak Lanjut
Standar yang mengatur tentang ketenfuan dalam hal kepastian saran
dan rekomendasi. Standar tindak lanjut mencakep : komumnikasi
dengan guditl, prosedur pemantavan, status temuan, ketidakpatuhan
terhadap porahian porundang-undangan dan kecurangan.
Hasd penclitian vang dilakukan oleh Christawan (2002) techadap
kualitas hasil audit psdes KAP dipengaruhi oleh kompetensi dan
indepondensi, Beordasarkan  bastl penelitian  babwa peningkatan
kompetensi vang berups peningkatan keahlian dan pengalaman akuntan
publik borpengarah signifikan terhadap kualitas hasil andit. Kualitas
hasil andil dapat dipengarubi ol¢h independensi akuntan publik dalam
hal mengambil kepuinsan di bidang awlitnya yang dipenpamhi oleh
derongan intuk mempertabankan kliennya dan adanya pemisahan fugas
dan fungsi dalam mclakukan mgas anditnys baik sebagai pemberi jasa

anditing maupun non audit,
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Profil Inspektorat Jenderal Departemen Agama
3.1.1. Visi dan Misi Inspektorat Jenderal Departemen Agama

Peneittian dilakukan secara studi empiris pada Inspektorat
Jenderal Departemen Agama sebagai instansi yang melakokan
pengaswasan di Lingkungan Dep, Agama berdasarkan PMA Nomor 3
Tahun 2006 tentang Organigasi dan Tats Kerja Departemen Agama.
L. Inspektorat Jenderal Dep. Agama memiliki Visi dan Misi. Vigi

Tijen Dep, Agama adalah “Terwujudnya sistem pengawasan untuk

raenjadikan Dep. Agama menjalankan kepemerintaban yang baik

{Good (lovernance), menjadi bagian pemerntah yang bersih

(Clean Governance) dan terhindar dari korupsi, kolusi daa

nepotisme (KKN) dalam rangks membangun bangsa Indonesia

yang sukses den mempunvai integritas melalui agams dan
pendidikan. Sedangkan misinya adalah sebagai berikut :

a. Menjadikan Inspekiorat Jenderal schagal katalisator, konsuitzn
dan melakukan pengawasan di Departemen Agama;

b. Mendorong terwujudnys ekuntabilitas dnerja di Iingkungan
Dep. Agama dalam kepemerintahan vang batk  (Good
Governance; dan pemerintah vang bersih (Clean Governance);

¢. Meningkatkan peran controlling dalam manajemen penyeleng-
garaan pemerintahan agar tercapal hesil kega Dep. Agama

secarg efektif dan efisien:
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d. Meoumbuhkan budaya pengawasan dinifupaya preventif

dengan pendekatan agama untek menjadi pondasi bag

pengawasan melekat;

e. Melakukan intersal anditing yang mencakup audit keuangan

dan sudit kineria secara menyelurub i Dep. Agama agar

terhindar dars KXN;

f. Melakokan pengawasan fungsional secara professional yang

meliputi pemeriksaan komprehensif, khusos dan investigatf;

g Melakukan kerjasama dengan penegak hukam  untuk

menyelesaikan kasus yang sudah bukan wewenang itjen.

3.1.2 Tugas dan Fungsi Inspekterat Jenderal Departemen Agama

Tugas Inspektorat Jenderal Departomen Agama adalah menyeleng-

garakan penpawasan fungsional terhadap pelsksanaan togas di

lingkungan Departemen Agama berdasarkan kebijakan yang ditetap-

kan oleh Menteri Agama. Delam melaksanakan fugas sebagai-mana

tersebut diatas, Inspektorat Jenderal mempunyal fungst :

a.

Perumusan visi, mist den kebijakan pengswasan fongsienal di

Lingkungan Departemen,;

Pelaksanaan pengswasan fuagsional  akuniabiiitas  kinerja

aparatar;

Pelaksanzan penyelenggaraan administrasi Inspekiorat Jenderal;
Pembinaan teknis terhadap kelompok jabatan fungsional auditor;

Penyusuoan laporan hasil pengawasan,
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313  Auditor Inspektorat Jenderal Departemen Agama
Auditor pada Inspekiorat Jenderal Dep. Agama hingga bulan
Juni 2009 berjumiah 142 orang, yang terdiri dan 59 auditor Ahh
Madya, 21 auditor Ahli Muda, 56 auditor AhH Pertama doan 7 orang
auditor terampil, dapat dilihat pada tabel berikut

Tahel 3.1. Auditor berdasarkan Jabatan

Jabatan Irwvil Trwil frwil Irwil Irwil | Jumiah

Auditor 1 I i v hd
Ahli Madya 14 12 11 12 i 58
Abh Muda 2 3 3 3 6 21
Abli Pertama g 11 13 19 13 86
Teramptl 3 1 0 2 1 7
Jumizh 28 28 27 29 29 142

Tabel 3.2. Auditor berdasarkan jenis kelamin
‘Wilayah Jenis Kelamin Jurniah
Inspekterat | Laki-laki (%) | Perempuan (%%}

Wilavah | 20 65897 9 31,03 25
Wilayah I 21 72,41 8 27,59 2%
Wilayah I i 66,67 9 33.33 27
Wilayah IV 20 71,43 g 28,57 28
Wilayah ¥V 20 68.97 g 31,03 29
Jomlah 59 69,72 43 30,28 142

Tabel. 3.3. Auditor Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Wilayah Latar Belakang Pendidikan Jumish
Inspekiorat 81 (%) 52 (%)

Wilayah 1 1 85,52 10 34,38 29
Wilayah [ 23 79,31 6 20,69 25
Wilayzh 11l 19 70,37 8 29,63 27
Wilayah IV 20 1,43 8 28,57 78
Wilayah V 21 72,41 & 27,59 29
Jumiah 102 71,83 4y 28,17 142
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Dalam melekukan audit, Auditor Ahli Utamas berperan sebagai Pengendali
Mutu (FM), Auditor Ahli Madya berperan sebagal Pengendall Teknis (PT),
Auditor Ahl Muda berperan sebagat Keiza Tim (K1), Auditor Ahli Pertama
dan Aunditor Terampil berperan sebagai Anggota Tim (AT), dengan susunan
sehagai berikut «

Gambar 3.1. Susunan Tim Audit yang Mandiri dan Profesional

Pengendali Mutu
{Auditor Ahii Utama)

Pengendali Teknis
{Auditor Ahli Madya}

Ketus Tim
{Auditor Akl Muda)

F

Anggota Tim Anggota Tim
{Auditor Trampil} {Auditor Ahki Perlama}

Persyaratan kompetensi untuk pemjenjangan jabatan fungsional auditor
injerpal menurut Surat Keputusan Kepala BPKP No, XKep-06.04.00-
S47/K/199R g1 11 November 1998 wig Pola Diklat Anditor adalah sebagai
berikut :

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



i

36

Auditor Ahli Utama (Pengendali Mutu)
Persyaratan kompetensi:
» Memiiiki Sertifikat Lulss Diklat Sertifikasi JFA Penjenjangan
Pengendali Teknis
» Memiliki  Serttfikat  Mengikun  Diklat  Pengembangan  Peran
Pengendali Teknis
» Pembina Utama Muda/TV
« Angka Kredit > 775
» Diugulkan Pimpinan

« Matert diklat yang diikuti sebagal syarat kelulusan

No Mata Pelajaran Jamlat
1 | Kebijakan Pengawasan 10
2 { Filosofi Audit 10
3 | Xendeli Muts z60
4 1} Manaiemen Strateiik 20
Jumlah 60

Auditor Akl Madya (Pengendali Teknis)

FPersyaratan kompetensi:

» Meomiliki Sertifikat Lulus Diklat Sertifikasi JFA Penjenjangan Ketus Tim
» Mexiliki Sertifikat Mengikuti Diklat Pengembangan Peran Ketua Tim

* Penata Tk, 110°

» Angka Kredit > 350

= Diusulkan Pimpinan

» Materni diklat yang ditkuti sebagai syarat kelulusan :
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Nao Mata Pelajaran Jamlat

1 | Manajemen Pengawasan 10
2 | Perencanaan Penugasan Audit 20
3 | Supervisi audit 30
& | Audit Berpedali Risiko 10
5 | Etika dan Fraud dalam Audit 26
& 1 Interpersonal Skill 10
7 | Ekonomi Makro 10

Jumish 110

3. Auditor Abli Muda (Ketua Tim)

Persyaratan kompetensi:

« Memiliki Sestifikat Lulos Dikiat Sertifikasi JFA Pembentukan
Auditor Abl

» Pepata Muda Tk. /111°

« Angka Kredit > 175

= Diusulkan Pimpinan

» Materi diklat yang difkoti sebagai syarat kelulusan

No Mata Pelajatan Jamlat

1 | Sampliog Audit 20

2 | Penulisan Laporan Hasil Audit 20

3 | Revieu Kertas Kerja Audit 20

4 | Fraud Audit 10

5 | Tekmik Pentlaian SPM  dan Penvusunan 30
Program Keria Audit
Ststem Informast Manajemen 20

7 | Kepemimpinen 10
Jurolah 130
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4. Auditor Abli Pertama {Anggota Tim}
Persyaatan kompetensi:
+ Berijasah D TV / 81
* Penata Muda/HI"
» Diusulkan Pimpinan

+ Maten diklat yang didkuti schagai syarat kelulusan ¢

No Mata Pelsjaran Jamiat

1 | Kode Bnk dan Standar Audit 10

2} Auditing 60

3 | Sistem Pengendalien Manajemen 30

4 |Sistem Admimistrasi Keuangan Negam 30
DMaerah 1

5 1 Pedoman Pelaksanaan Angparan [ 25

6 | Akuntabilitas Instangi Pemerintaly 5

7 | Teknik Komuntkasi Aundit 20
Famlah 180

5. Auditer Trampil (Anggota Tim)
Persyaratan kompetensi:

= SL.TA, DI, DIE, dan Dill/Sartans Muda dengan Kualisifikasi yang Ditentukan
» Pengatur Muda Tk. VII°
+ Diusulkan Pimpinan

* Materd diklat yang diikuti sebagai syarat kelulusan

No Mata Pelajaran Jamlat
1 | Kode Etik dan Standar Audit 10
2 | Auditing 40
3 | Sistem Pengendalian Maagajemen 26
4 | Sistem Administrasi Keuangan Negara FDaerah | 20
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No Mata Pelaiaran Jamlat
3 | Pedoman Pelaksanaan Anggaran | 20
Akuntabilitas Instansi Pemeriniah 5
7 | Teknik Komunikasi Audit 28
Jumlah 135

Adapun Uradan tugas Auditor Internal pada Inspektorat Jenderal Dep.

Agama berdasarkan jabatannya telsh diatur dalam Keputusan Inspeldur

Jenderal Dep, Apgama Nomor @ [J/147/2006 tanggal 1 September 2066

tentang Uratan Tugas Pejabat Struktuml dan Fungsional Pada Inspektorat

Jenderal Dep. Agama adalah sebagat benkut

1. Auditor Akl Utama memiliki fogas sebaga: Peogendall Mutu adalah :

2.

Menyviapkar perumusan kebijakan pengawasan dan  kebijakan
lainnyz

Menyiapkan Rencana Induk Pengawasan (R1IP)

Menyiapkan kebijakan pengawasan tehunan

Menyiapkan Rencana Kena Pengewasan Tahunan (RKPT) dan
Program Kerja Pengawazan Tahunan (PKPT)

Menyusun dao mutakhirkan Pedoman dan atau Sistem di bidang
pengawasan

Menyusun dan memuiakhirkan Petunjuk Pelakssnaan (Fakiak) dan
atau Peunjuk Teknis (Juknis) Pengawasan

Menyusun vkuran kinerjz di bidang pengawasan

h. Membina dan menggerakkan Aparat Pengawasan Fungsional

Membuat Laporan Akuntabilitas

Mengkaiji laporan hasil audit akuntabilitas
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k. Membuat dan mengkaii hasil pengawasan

I Mengkaji kebijsken keuangan dan pembangunan

m. Memantau pelaksanaan RKPT dan PKPT

. Mengksii aspek startegis

0. Memaparkan hasil peagawasan

p. Mengkaji hasil Diklat pengawasan

2. Auditor Ahli Madya memikiki tugas sebagai Pengendali Teknig adalal

a. Menviapkan vperwmusan  kebijakan pengawasan dan  kebilakan
pengawasan fahunan

b. Menviapkan Rencana Kema Pougawasan Tahupas (RKPT) dan
Program Kerjs Pengawassn Tahunen (PKPT)

¢, Menyusun dan mutakhirkan Pedoman dan atau Sistem di bidang
pengawasan

d. Menyusun dan memutakhitkan Fetunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan
atau Petonjuk Teknis {fuknig) Pengawasan

¢. Menyusun ukaran kinerja di bidang pengawasan

f. Membina dan menggerakkan Aparat Pengawasan Fungsional

g Melaksanakan asistenst dan konsultasi di bidang pengawasan

h. Membuat Laporas Akuntabilitas

1. Mengkaji laporan hasil audit akuntabilitas

i. Membuat dan mengkail hasil pengawasan

k. Mengkaii kebijakan kevangan dan pembangunan

1. Memantau pelakszanaan RKPT dan PKPT

m. Mepgkaii aspek startegis
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n. Memaparkas hasil pengawasan

0. Mengkaji hasil Diklat pengawasan

p. Gelar Pengawasan

3. Anditor Ahli Muda memiliki tugas sebagai Ketua Tim adalah :

a.

b.

K.

L

Melaksanakan audit kbusns

Melaksanakan audit akuntabilitas

. Menguii dan menilai dokumen

. Melaksanakan penelitian di bidang pengawasan

Mengkaji hagil pengawasan

Mengkompilasi hasif laporan

. Menngkas hastl pengawasan untuk pihak yang berkompeten

. Mengkaji kinerja objek pengawasan

Mengkai: SPM objek pengawasan

. Mengkaji basif audit (peer review)

Memantau tindak lanjut hasil pengawasan

Mempersiapkan bahan untuk jnan fertenin

m. Memproses penyelesaian TPTG

n. Membenkan kesaksian dalam peradilan kasus basil pengawasan

4. Auditor Ahli Periama memiliki tugas sebagai anggota tim adalah

a. Menguil dan menila dokumen (melaksanakan andit bunl)

b

e

. Melaksanakan audit operasionsl

Mengkaji SPM ohigk pengawasan

d. Mengkaji hasil pengewasan

& Memantay tindak lanjuf hasil pengawasan
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f. Meringkas hasil pengawasan untuk pihak yang berkompeten
5. Auditor Trampil memiliki togas adalah

a. Malaksanakan audit akunten

b, Melaksanskan audit kevangan dan atau ketastan

¢. Mengkompilast iaporan

d. Mempersiapkan bahan untuk tujuan tertenty

3.14. Program Utams dan Program Penunjang
3.1.4.1. Program Utama

a. Pengembangen sistern  pengawasas  dalam  rangks
peningkatan pelaksanaan tugas pengawasan fungsional;

b. Peningkatan  sigtern  informasi  pengawasan  yang
dipadukan desgan peningkatan kualitas pelaksanaan
peagawasan dan pelaporan serla informagl imenajemen
hasi]  pengawasan  SIM.HP,  sslamjutnya  akan
dikembangkas menjadi e-governance {sistem informasi
mangjeren) ltien Dep, Agama;

c. Pelsksanzan  pengawasan  secara terpady,  seiak
perencanaan, penganggaran, pelaksanssn dan  audit
berbagis kimeria, audit investipasi, dan audit khusus
dengan tnjuan tesrtenty;

d. Percepatan penyelesaian tindak lanjut hasil pengawasan
Ijen, BPKP dan BRFK RY;

e. Penapganan pengaduan masyarakat dan penyelesaian

tindak lanjutnya;
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f. Pelaksanzan desk audit dalam rangka evaluasi kinerja,
gvalpasi akuntabilitas kinerja, evaluasi hasil kegiatan
audit, dan sysiem pengendalian internal;

. Pemantapan  RAN-PK melalsi Program Pengawasan

s

denpen Pendekatan Agama (PPA);

h. Memperkuat capacity building {(mencakup sarans dan
prasarana, SDM, organisasi dan manajemeny;

i. Mendorong unit-unti Eselon I untuk mempersiapkan
standar kinerja dan indicator keberhasilan

3.14.2 Program Penunjang
g, Penelitian/studi banding di bidang pengawasan;
b. Pemingketan kompeteasi SDM  melalni  diklag
sertifikasi; jabatan fungsional dan orientasi pelatihan

¢.  Poeningkatan sumber dana penpawasan;

d. Peningkalas sarana dan prasamna pengawasan,

e. Poninpkatan peleyanan administrasi pengawasan;

{  Seminar/Lokakarya Pengawasan (Lokwas};

g. Peningkatan koordinasi dengan unit Eselon I pusat dan

antar sparat pengawasan lainnya,

3.2. Kerangka Konseptual
3.2.1. Hubungan Antara Perilaku dengan Kaalitas Hasil Audit
Penelitian tentang ctika vang telah dilskukan oleh Cushing
{1999) mepawarkan scbuak  kersngke keris  unfuk  meaguii

pendekatan standar ctika dengan profesi akuntan, Kerangka kerja
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tersebut berdasarkan pada pembelian opini oleh kilen audit. Payamita
(2002} menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman Etika” FAC,
maka syarat-gyarat etika suaty organisasi akuntan sebaiknya
didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur
tindakan/perilakn  scorang skuntan dalam  melaksanakan  tupas
profesionalnya, Ponsip  tersebut  adalah (1) integritas, (2)
obyektifitag, (3) independen, {4} kepercayaan, {§) standar-standar
teknis, (8} kemampuan profesional, dan (7) perilake  etika.
Perilakw/etika Auditor Internal diatur berdasmkan INTOSAL (1998},
TA  {2008), dan Keputussn Menpan Nomor PERADS/-
MPAN/O3/2008 vang terdin deri : Integritas, Objektivilas,
Kerahasigan dan Kompeteasi.

Penclitian yang dilakukan oleh Nizarsi, Hapsari dan Porwanti
{2007} menyatskan bahwa interaksi independensi dan  ctika
berpengarh signifikan terbadap kualitag basil andit. Instrumment
Penelitian yang dilakukan Christiawan {2002 menggunakan variabel
kompetensi untuk melihat peapanthnys terhadap lcaalitas hasil audit.
Adapun berdasarkan standar Auditor Internal tersebut dialas,
kompetensi merupskan bagian dari perilakw/etika internal auditor.
Dengan demikian maka penulis menggunakan variabel bebas
perilakw/etika untuk mengetahui pengarchnya porilaku  internal
auditor secara keselomhan yang terdini dan  indikator-indikator
intepritas, objektivitas, kerabasiaan dan kompeotensi terhadap kualitas

hasil andit.
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Dalam menentokan koalitas hasil sudit yang  dilakukan
auditor internal, make Menpan telah membuat Keputusan Nomor ;
PER/CS/M.PAN/03/2008 tentang Standar Aodit APIP yvang
mencakup : 1) Siandar Umum, 2} Standar Pelaksanaan, 3) Standar
Pelaporan dan 4} Standar Tindak Lanjut, Dalam penelitian ini hanya
menggunakan 3 indikator yaitu stsndar pelaksangan, standar
pelaporan dan standar tindak Ianjut, sedangkan standar wmum tidak
dijadikan indikater disebabkan adalab standar-standar yang terkait
dengan karsktenstik organisasi dan  isdividpendividu  yang
imelakukan kegiatan audit yaitu Visi, Misi, Kewenangan dan
Tanpggung Jawab, Independensi dan Objeidifitas, Keahlian dan
Kecormatan Profestonal, sehingga ada kesamaan nosur denmgan

perilaku/etika internal auditor

Hubnpgan Independensi terhadap kualitas hasil audit

Penelitian Christtawan {(2002) menunjukkan hasil babhwa
Independensi memberikan pengaruh yang signifikan  terhadap
kualitas hasil apdit dalam hal mengambil keputisan & bidang
auditnya vang dipengarubi oleh dorongan untuk memperiahankan
kliennya dan adanya pemisahan igas dan fongsi dalam melakukan
tugas audimya batk sebagai pentberi jasa anditing maupun non audit.
Berdasarkan penelitian tersebut diatas, maka penulis memilib
variabel bebas iodependensi  scbagai  variabel yang dapat

mempengarahi kualitas hasii avdit.
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Penelitian yang juga dilakukan oleh Nizarul, Hapsari dan
Purwanti {2007) menyatakan bahwa interaksi independensi dan etika
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. Hal ind berarti
kualitas hasi! audit didukeng oleh sejaul mana auditor marmpu
bertahan dari {ekanan kHen disertai dengan perilaku elis yang
dimiliki.

Kualitas andit vang dipengaruhi oleh independensi dan etika
dalam melaksanakan togas audit masib ferkait dengan perilaku kiien
kepads suditor. Klien yang menginginkan hasil audit sesuai dengan
kebutmhannya tenti akan memperiakakan suditor dengan lebih baik
dimana auditor harus bersikap tegas jika dihadapkan pada sitwasi

yany demilcen,

3.3, Pengembangan Hipotesis
Berdasarian kerangka konseptual vang terdapat pada BAB 2, maka hipotesis

yang dikembangian dalam penelitian ini adalah :

it ; Perilaky Infemat Auditor borpengarab positif terhadap kualitas

hasil andit,

Hipotesis statistik H1 sebagai berikut :
Hol : bi=¢

Hal : bl 50

H2 ; Independensi Internal Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas

hasit andit
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Hipotesis statistik H2 sebagail berikut :
Ho2 @ b2=0

Ha2 : b2 #

H3 : Penilaku dan Indcpendensi Internal Acditor berpemgarnh positif
terhadap kualitas hasi audit

Hipotesis statistik H3 sebagai berikut

Ho3 : bib2=g
Hz3 : bi,b2 )
34, Model Pendiitian

Penchifizg int menggunakan pepdekatan Cross-Secfional (Pendskatan Silang)
yaitu penelitian yasg melibatkan pechitanigan sampel wuk digeneralisir
populasinya, melaini proses inferensial dimana variabel ditelitl pada waktu

vang bersamaan {Arikunte, $.,2006),

Gambar 3.2. Kerangka Hipotesis

¥ PERILAKU

H INTEBRNAL (X1)

1. Integritas
2. Dbjektivitas
3. Kerahasisan
4, Kompetensi

¥ KUALITAS HASIL AUDIT (¥}
1. Btandar Pelaksanaan

2. Standar Pelaporan

3. Standar Tindak Lanjut

AUDITOR INTERNAL
(X2)

Univarsitas Indonesis

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



48

3.5. Operasionalisasi Variabel

Vanabel-variabel yang akean dianalisis dalem peneliian  imi
dildasifikasikan menjadi dua, yakmi variabel bebas (Independent Variablel
adalah Perilaku {X1) yang ferdiri dari beberapa indikator yaitu ; Integritas,
Objektivitas, Kerahasiaan, Kompetensi, Independensi dan Independensi (X2}
Auditor Internal pada Inspektorat Jenderal Dep. Agama kualitas hasil audit
{Y sebapai varizbel terikat yang terdird danl beberapa indikator vaitu: Standar
Pelaksanaan dan Standar Pelaporan dan Standar Tindak Lasjut Hasil Audit.
Indikator-indikator dalam penelitian ini  dikembappkan oleh  penulis
berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya dan  standar audit yang
mengatur tentang perileku, independensi dan kualitas haesil audit, Unmk
menghindar kesalahan dalam mengartikan variabel-variabel yang dianalisis
atau untuk membatasi permasalaban dalam penelitian ini, maka perin
dijelaskan  definisi operasional untuk  masing-masing  indkator  vaog

berdasarkan standar audit APIP yaito :

1. Integnitas
a. melaksanakan tugasnya secars jujur, teh, bertanggungjawab dan
bersungguh-sunggub;

b, mengikuti perkembasgar peratwan  perundang-undangan  dan
mengungkapkan segala hal yang ditentukan oleh persturan perundang-

undangan dan profesi vang berlaku;
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¢ tidak menjadi bagian kegiatan illegal, atew mengaitkan din pada
findakan-tindskan yang dapa! mendiskreditkan profesi APIF atau
Qrganisasi;

4. Menjaga citra dan mendukung visi dan misi organisasi

2. Objektivitas

a. Mengungkapkan semua fakia material yang diketahuinys vang apabila
tidak diungkapkan mungkin dapat mengubah peloporan Kegistan-
kegiatan yang diaudit.

b. Tidak herpartisipasi dalam kegiatan atsu hnbungan-hubungan yang
mungkin mengpanggu atau dianggap mengganggu pendlaian yeng
tidak memihak atau yang mungkin menyshabkan terjadinya benturan
kepeptingan:

¢. Menoiak suatu pemberian dani anditi yang feckait dengan keputusan
maupun pertimbangan profesionainya.

3. Kerahasiaan

a. secary hati-bati menggunakan dan smenjags segala informasi yang
diperoleh dalam audit:

b, tidak akan meaggunakan nformasi yang diperolel untuk kepentingan
pribadifgolongan di lnar kepentingan organigasi atau dengar cara yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;

4. Kompetensi
a, Melaksanakan fugas pengawasan sesuai dengan Standar Audit;
b, terus mencrus meningkatkan kemahiran profes), keefcktifan dan

kualitas hagi] pekerjaun;
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¢. menolak umiuk melaksanakan fugas apabila fidak sesual dengan

pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki,

5. Independensi

a.

.

c.

Bersikap independen yaihz dapat melaksanakan tugas audit dengan
bebas, baik secara organisatoris maupun secara pribadi terhadap avditi
dan organisvasinya.

Bersikap jujur terhadap din sendini serta yakin bahwa hasil kerjanya
depat diandalkan dan dipercaya

Tidak memanfaatkan informasi yang diperoleh untuk kepentingan atau
keuntungan pribadi atau hal-hal lain yang dapat disalabgunakan baik

oleh dirinya atau pihak lain yang tidak berhak.

5. Btandar Pelaksanasn

4.

Dalam membuat rencana andit, auditor haras menciapkan sasaran,
rang Hogkup, metodologi dan alokas) sumber daya;

Auditor harus memahami rancangan SPI dan menguji penerapannya;
Auditor hamus mersncang  audilmya ontuk  mendefeksi  adanya
ketidakpatuhan terbadap peratwran perundang-undangan, kKecurangan
(fraud) dan ketidakpatutan febuse);

Pada setiap tahap audit, pekerjasn auditor haras disupervisi secara
memadai untuk  mencapal  sasaran, terjaminmyaz  kualitas  dan
menmgkatnya kemampuan auditor,

Auditor hamus mengumpuikan bukt yang cukup, kompeten dan

relevan;
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f.  Auditor harus menguji bukti audit vang dikumpulkan;

g Audit harns mengembangkan temuan yang dipercleh selama
pelaksanaan audit;

h. Auditor harus menyiapkan dan menatausahakan sudit dalam bentuk
kertas kerja sudit. Dokumen audit hars disimpan secara fertib dan
sisteratis agar dapat secarz efeltif diambil kembali, dirujuk dan
dianalisis;

7. Standar Pelaporan

9. Auditor bamus membuat laporan hssil audit sesual  dengan
penugasannya yang disusun dalam format yang vang telah ditentmkan
segera setelah selesai melakukan audit;

b. Laporan hasil audit harus dibuat secara tertulis dan segera;

¢. Laporan hasil eudit barus dibuvat dalam bentuk dan isi yeng dapat
dimengerti oleh auditi dan pihak lain vang terkait;

d. Auditor hamis melaporken adanya kelemahan atag  Sistem
Pengendalian Intern audit;

e. Auditor harus melapurkan adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan, kecurangan (Fawd; dan ketidakpatutan (abuseh;

f Laporan hasil aodit baros tepat waktu, lengkap, akursf, objektf,
meyakinkan, serta jelas dan seringkas mungkin;

g Auditor harus meminta tangpapan/pendepat terhadap kesimipulan,
temuan, dan rekomendasi termasuk  tindakan perbaiakean  yang
direncanakan oleh auditi, secara tertulis deri pejabat asuditi yang

beranggangjawab;
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k. Laporan hasil sudit diserahkan kepada pimpinen organisasi, auditi, dan
pihak lain vang berwenang untuk menerima laporan basil audit sesuai
dengan ketenfuan peraturan perundang-undangan.

£, Standar Tindsk Lagjut

a. Auditar haros mengkomunikasikan kepads auditi babwa tanggung
Jawab untuk menyelesaikan atau menindakianinti temuan audit dan
tekomendasi berada pada audity;

b, Auditor harus memantan dan mendorong tindak lanjut atas temuan
beserts rekomendasi;

©. Awditor hasus melaporkan status tempan beseria rekomendasi andit
sehelummys yang bohuo ditindaklanjuti;

d. Terhadap temuan yang benndikasi adanya tindakan Ketidakpatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan dan kecurangan, auditor harus
membanty  aparat  penegak  hukum  terkait dalam  upaya

penindakianiatan temuan tersebut.

3.6, Instrumen Penclifian

Indikator-indikator tersebut dikembangkan untuk menyusun ftem-item
instruomen yang depat berupa pernyataan atau pertanyaan dengan mong-
gunakan skala Likert. Jawaban setiap item instnunen menggunakan skala
Likert yang mempunyai pradasi dari sangat sefuju sampai sangat tidak setuju
yang mermiliki nilai | sampai dengan 5.

Untuk képariuan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat dtberi skor
yang mana nilai-pilal persyataan mempunyai lima kemungKinan jawaban

yaitu {Sugiyono, 2008} :
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JENIS PERNYATAAN

JENIS JAWABAN

SKOR

Pogitif

Sangat setuju

Setuiu

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tdak selgju

Negatif

Sangat setujy

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuiu

L ] L pieem b B | LT P LA

Sangat fidak seinin

Kriteria/kategori variabel penelitian sebagai berikut :

Perilakn Internal Auditor (24 item pernyataan yaitu pernyataan nomor §-24) ¢

Sangat berperilaku (bila nilai 96 < x < 120}

Berperilaku ( bila nilai 72 < x < 96}

Culkup berperilaku (bila nilat 48 <x <72)

Agek berperilake (bila nilai 24 < x <48)

Tidak berperilaion (bila nilai % =24}

Perilaka internal anditor terdini dari beberapa indikator vaitu

a. Integritas (7 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. 1-7)

v Sangat berintegritas (bile nilal 28 <x < 35}

+ Berintegritas { bila nilat 21 < x < 28}

« Cukup berintegritas (bila nilai 14 <x <21}

» Agak berintegritag (bila nilai 7<x < 14}

s Tidak berintegritas (bila nilai x = 7}
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b. Objektivitas (6 item perfanyaan yaitu pertanyaan no. 8-13)

+ Sangat objektif (bila nilai 24 < x < 30)
+ Objektif { bilanilai 183 < x < 24)

+ Cukup objektif (bila pilai 12 <x <18}
+ Agsk objekiif (bilanilai 6 <x <12}

+ Tidak objektf (bila nilaj x = &}

¢. Kerahasigan (5 Mem pertanyaan vaitu pertanyaan no. 14-18}

* Sangat menjaga kershastaan (bila nilai 20 < x < 23)
« menjaga kerabastaan ( bila nilat 15 < x <20)

» Cukup meniaga kerahasiaan (bila nilai 10 <x < 15)
» Agak menjaga kerahasiaan (bila nilai § <% < 10)

» Tidak menjaga kerahasiann(bila nilai x = 5)

d. Kompetensi {6 item pertanyaan yaitu pertanyaan no. 19-24)

« Sangat kompeten {(bilg pilzi 24 <x < 30)
+ Kampeten ( bila nilai 1R < x <24)

» Cukup kompeten (bila nilai 12 < x < 18)
« Apak kompeten (bila nflai § < x < 12)

* Tidak kompeten (bils nilal x = 6)

Independensi anditor intemal (5 item pemyataan yaitu nomor 25-29)

Sangat independen (bila nilai 20 < x < 25)
Ada independen ( bila nilat 13 <x <20)
Culmp independen (bila nilai 10 < x < 15}
Agak independen (bila nilai 5 < x < 10)

Tidak independen (bila nilal x = 5)
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Kualitas hasil audit {17 ttem pemyataan yaitu nomor 30-45)
+ Bangat berkualifas (bila nilai 68 < x < 83)

+ Berkualitas { bilanilai 31 <= <468)

» Cukup berkualitas (bila nilai 34 < x < 31)

« Agak berkualitas (bila nilat 17 < x < 34)

» Tidak berkvalitas (bila nilai x = 17)

3.1, Metode Pengambilan Dats
Metode pengambilan dan pengumpulan data dalam penclitian dilakukan
dengan ¢
1. Menggunaken instrumen berupa kuisioner yang diberikan  kepada
responden denpan bebemaps pernyataan yang terkait demgan variabel-
vanabe! dan indikator-indikator penelitian.
2. Melakukan felaah dokumenfkepustakaan vanp terkait denpgan tujuan dun

permasaizban penelifian vang berssal dan literatur alau buku yanpg mendukamg,

Jumal-jumat penetitian, koran dan zemacamnya, serta dokurpen lainys.

3.8, Populasi dan Sampel
3.8.1 Popuiasi
Populasi dalam penclitian ini adalal suditor internal yang secata nyatz
melaksanakan tuges pengawasan sehari-hari, Jwmlah auditor pada
Itjen Departemen Agama adalah 142 orang vang terdin 58 Auditor
Ahli Madya, 21 Auditor Ahli Muda dan 56 Auditor Ahll Pertama dan

7 Auditor Terampil,
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382 Sampel

353,

Sampel adalah sebagian/wakil populasi yang akan diteliti {(Arikunto,

2006). Sampel vang dipilh dam populasi dianggap mewakili

keberadaan populasi, Ukuran sampel untuk penclitian menpumt Rescoe

dalam buku Research Methods For Business (1982) sebagai berikut

» Ukuran sampel yang layak dalam penelition adalah antara 30
sampsi dengan 500

> Bila sampul dibagi dalam kategori (misalnys : pria-wanita,
pegawal negeri-swasta dan laindJain) maka jumiah anggota
sampel setiap kategori minimal 30,

# Bila dalam penelitisn aksn melakukan anaiigis dengan
multivarariate (korelasi atas regresi ganda misaloya), maka
Jumiab anggota sampel minimal 10 kali dari jumlsh variabe! yang
diteliti. Misainga variabel penelitiannya ada 5 (independent
dependen}, vaka jumlah anggota sampel = 10 x 5= 50,

% Untuk penclitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok cksperimen dan kelompok kontrol, maka jumish

anggota sampe! masing-maging antara 10 &/d 20.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel vang dipunakan dalam pencliian ini berjumiah 70 crang
yang dipilih dengan prosedur pengambilan sampel acak (rample
random)} yaitu pengambilan sampel dengan menganggap semua
subjek dianggap sama dalam populasi. Peneliti memberikan hak sama

kepada setisp subjek untuk dipilih sebagai samipel, Setiap sampel vang
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terdaftar dalam populasi dibesi nomor urut mulai dari nomor 1 samepai
banyakaya subjek. Kemudian samped dismbil sebanyak jumlah sampel
yang paling baik {Arikunts, 2008)

Pengan teknik terssbut maka diharapkan setiap anggota dalam
populasi memiliki kesempatan yeng sama uniuk mesjadi sampel,
sehingga sampe! yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang

ada,

3.9 Teknis Analisis Data
Analisa data adaleh cara-casa mengolah data vang telsh terkumpul
kemudizn dapat membenkan interpretasi. Hasil pengolahan data imi
digunakan anfuk menjawab masalsh yang telbh diromuskan. Teknik
analisisi data dilakuksn dengan pengujian secara  statistk  vang
menggunakan progeam SPSS versi 17, Teknik analisis data meliputi uil
validitaz, ufi realibilitas, uji asumsi klasik dan g hipotesis.
3.9.1. Uji Validitas
Penguropulan  data  dilskokan  dengan  menggunakan
mstrumen kuesioner, dz-m, nntuk memperoleh data vang valid dan
reliabel dilakukan uji validitas dan uji relisbilitas terhadap
instnumen lersebul dengan tujuan untuk melihat reliabilitas dan
validitas butir pertanyaan sebagai alat ukur. Pengujian validitas dan
rehiabilitas Instrumen  tersebut dilzkukan sebelum  penelitian
dilakukan kepada reponden di fuar sampel penelitian,
Menunut Cooper, D., dap Schindler, P {2006) texrdapat kriteria

utama untuk mengevaluasi sebuah alat pengukur yaito ¢
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- Validitas mempakan tingkat dimena  sebuah  penpujian
mengukur apa yang benar-benar ingin divkur
- Kehandalan berkaitan dengan akurasi dan presisi dan ssbuah
prosedur peogukuran
- Kepraktizan berkaitan dengan rentang yang luas dari faktor-
faktor ekonomi, kenyamanan dan kemudahan penafsiran
Validitas sebuah tes menunjukkan sejauh mana instrumen
dapat digunakan uoniik mengukur apa vang seharusnya divkur,
Instrumen yang valid dan reliabel mervpakan syarat mutlak unfuk
mendapatican hasil penslitian yang valid dan reliabel {Sngivono,
2008). Suaty insirumen yang valid atau saluh mempunyai validitas
tingpi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau berard
memiliki validites rendah. Ui dilakukan dengan menggunakan
korelasi product romemt {Ankunto, 2006). Validitas dihitung

setiap butirmya dengan raus product momen: dengan rurmus ¢

fsy = NEXT-(2X3{2Y;
VINIX?-({(ZXF) (N2 Y*-(Z¥)]

Keterangan :

my = koefisien korelest aptara vapiabel X dan varigbel Y, dua
variabel yang dikorelasikan. x=X-X dan y=¥- Y)

N = jumlah subyek

£X = jumlah skor item

ZY = jumlah skor total

XY = Jumlah perkalian x dan y
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regresi} depgan menggunakan program software stglistical
program for secial science (SPSS} versi 17 (Prafisto, 2009}
Toleransi kesalahan () yang ditetapkan sebesar 5% dengan
signifikasi sebesar 95%. Menurut Penpujian terhadap hipotesis

dulam penelitian ini diakukan dengan cara sebagai berikut

3.9.4.1. Pengujiszn Hipotesis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederbana adalah hubungan secars linter
antara sats vanabel independen (X) dengan varabel
dependen (Y). Asnalisis inl untok engetabui  arsh
hubungan antara vansbel independen dengan variabel
dependen apskah positif atan negatif  dan uwntuk
mempredikst nilei dari variabel dependen spakah nilai
varigbe! independen mengalami kenaikan atau pepurunan
(Priyatno, 2008). Porsamaan regresi sederhana yang
dignnakan untuk mengnji hipotesis H1 dan H2 adalsh

sebagas berikat

1. Hipotesis H1

Persamaan regresi untuk menguii Hipolests H1 adalah

¥ = at+biXi

Dimana - Y © Knoalitas hasil audit
X1 : Perilakn Internal Auditor
a : Imtercept (Konstanta)
bi : Koefisien regresi.

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



2. Hipotesis H2

Persamaan regresi untuk menguji Hipotesis H2 adalah :

Y = a+b2X2

Dimana : Y : Kuakitas hasil audit
X2 1 Independensi
kS : Intercept (Konstanta)
b2 : Koelsien regrest,

Pengujian yang dilskukan mengetabui apakah varabel
independen (X} berpengarub secara signifikan terhadap
variabel dependen {Y) adalah dengan Ujt koefisien
korelasi scderhana (Uji t). Signifikan begarti pengaruh
yang teriadi dapat berlaku untuk  populasi {dapat
digeneratisasikan). Uji t dilakukan dengan membanding-
kan antara fhpue, dengan baps. Untuk mesentukan nilal t
ditentukan dengan tingkat signifikesi 5% dengan derajat
kebebusan 4= (n-k-1) dimana n adalah jumiah responden
dan k adalah jumlsh variabel Kriteria pengujien yang
digunakan adalah :

Jika tpinng > 1 ppet (k1) maka He ditolak

Jika t e < £ b (017K~ 1) muaks Ho diterima

Selain itu uji t tersebut dapat pula dilikat dari besamnya
probuabiiitas value (p-value) dibandingkan dengan 0,05
(Taraf signifikansi o=5%). Adapun Kriteria pengujian

yang digunakan adalah ;
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Jika pwvalue < 0,05 maka Ho ditolak

Jika p-vaiue > 0,05 maka Ho diterimia

Untuk mengetabui seberapa besar presentase sumbangan
dari variabel bebas X1 dan X2 secara parsial terhadap
kualitas audit sebagai variabel terikat (Y dapat dilihat dari
besarnys koefisien determinasi  {°). Dimana
menjelaskan  seberapa  besar  variabel variabel yang
digunakan dalam pencliian iml mampu rmenjelaskan
variabel ferikat. Persamaan regresi sederbana  vang
digupakan untuk menguji hipotesis Hi dan H2 adalah

sebagai berikut :

Pengrujisen Hipotesly Regresi Bevganda
Analisis regresi linear berganda adalali hubungan secara

linier anters dva atau iebih variabel independen (X1, X2,
Xn} dengan variabel dependen (YY) Anallsis imi untuk
mengetahu! rrab hubumgans antera variabel independen dengan
varishel dependen apakah positif atan negatif dan umtuk
mempredikst nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel
independen mengalami kenaikan ataw penurunan {Priyatno,
2008). Persamsan regresi linler berganda (Mudiiple

Regression) adalah scbagai berikut:

Y=a+hiXi+b2X2I+¢
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X?* =kuadratdarix
¥ =kuadrat dari y

Pengujian validitas diperoleh dari mengkorelasikan skor
setiap item dengan skor total vang merupakan jumlah tiap skor
item, Hasil korelasi (5} inilah yang diwji signifikensinya untuk
menentukan valld tidaloaya item tersebut terhadap faktomnya. Iem
yang menopunysi Korelasi positif di atas nilal r kritis tabel

menunjukkan babiwa 1tem tersebut valid (Arikunto, 2005).

Uji Reiizbﬂiza§

Betelah dilekukan ufi validitss, selanjutnyas dilakukan uji
reliabilitas untuk mengetahnt sgjauh mana suoahy ipstrumen dapat
dipercaya. Instramen yang tidak teruji validitas dan relisbilitasnya
bila digunakan untuk penelitfian akan menghasilkan daia yang selit
dipercaya kebenaransya. Instrumen yang reliabel belum {egmtu
valid, Reliablitas instrurmen merupaken syarat untmk penguiian
validitaz instrumen {Sugiyono, 2008). Religbilitas menunjuk pada
satu pengertian bahwa sesustu instrumen cukup dapat dipercaya
untok digunakan sebagai zlat pengumpul data karena instrmen
tersehat sudsh baik {Ankunte, Z006). Reliabilifas instrumen
penelitian diuji menggunakan remus koefisien Cronbach’s Alpha.
Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60 maka disimpulkan
bahwa intruynen penelitian tersebut handal atau reliabel {Ghozali,

2005). Adapun runs yang digunakan sebagat berikut :
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Keterangan :

r1i1  =relighilitas yang dicari

Z gv* = jumlah varians skor buiir

o

K

= varians tofsl

= banyaknya butir

Untuk selapjutaya dalam penghimingsn reliabilitas data akan

digunakan alat bantu denpan program SPSS Versi 17.

Aunsalisis Struktur Model Penelitisn (Uil Asumsi Rlasik)

Sebelum dilakukan pengnjian terbadap hipotesis maka data yang

diperoleh terlebih dahulu dilakukan penguiian asumsi klasik agar

data yang digunakan tethebas dart asumsi klask.

3.9.3.1. Uji Nermalitas

Ui Nermalitas burtujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, vadabel bebas dan  varisbel torikat
kedvanya meompunyai  distibusi  normal stan  tidak
{Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah memiiiid
distribusi  data npommal atzu  mendekati nommal. Ujl
pormalitas data  tersebut dapat dilakukan melalui 3 cara
yaita menggumakan Ui Kolmogorof-Smirmov (Ujt K-8},
grafik histogram dan kurva penyebaran P-Plot. Untuk Uji
K-8 yakni jika nilai hasil Uii K-8 > dibandingkan taraf

signifikansi 0,05 maka sebaran dsta tidak menyimpang
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dari kurva normalnya im uji normalitas. Sedangkan
melalul pola penyebaran P Plot dan grafik histogram,
yaknl jika pols penyebaran memiliki garig normal maka
dapat dikatakan data berdistribusi normal. Uji Normalitas
pada penelitian ini menggunakan uii Kofmogorof-Smimoy
{L K-8) dengan menggunakan taraf signifikan 0,05, Dats
dinyatakan berdistribust norma!l jika signifikansi lebih

besar dari 3% atan 0,05,

Ujt Heteroskedatisitas

Uit heteroskedustisitas digunakan untuk mengelabui ada
atan  tidekoya  penyimpangan  asumsi klasik
heteroskedastisitas, vaitu adanys ketidaksamasn varian
dani residual untuk semua pengamatan pada model regrest.
Pragyarat yang harus terpenshi delam model rsgresi
adalah tidak adanya gejala beteroskedastisitas (Privatno,
2008). Ada beberspa metode pengujian yang  biga
dignaskan diantaranya vaitu Uji Park, Uji Glesjer, dan
melihat Pola Grafik Represi dan Uji Koefisien Korelasi
Spearman. Pada penelitian ini menggunakan uii Park yaitu
meregresikan nila residual (Lneiz} dengan masing-rasing

variabel dependen (LnX; dan TaXs).
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3.33.3. Uji Multikelinenrifas
Uil ini digunakan untuk mengetahui ada atav tideknya
penyimpangan asumsi  klasik  multikolinearitas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam
meodel regresi, Prasyarat yang harus tarpenuhi dalam
model regresi adaleh tidak adanya multikolinearitas, Ada
beberapa  metode pengujian  vang bisa  digonakan,
diantaranya : 1) dengan melihat nilsi inflation factor (VIF}
pada model regresi, 2) dengan membandingkan nilai
koefisien determinasi  individual (%) demgan  nilel
determinasi secara serentak (R*), dan 3) dengan meiihat
eigerivaiue dan condition index (Privatno, 2008). Pada
penelitian ini melakokan wii Multikolinearitas dengan
melihat nilai Uji Multikolinieritay dapat dilakukan dengan
2 cara yaite dengan melibat mial inflation factor {(VIF)
pada model regresi. Jika VIE < 10 dan nilai tolerance <
0,10 maks Hdak terjadi pejala Multikolinieritas {Ghozali,

20057,

3.9.4, Pengo)iay Hipotesiy
Analisa data adalah cara-cara mengokh data yang telah terkumpal
kemudian dapat memberikan interpretasi, Hasil pengolahan data ini
digunakan untuk menjawab magalah yang telah dirumuskan.
Berdasarkao rumusan massalah dan hipotesis penelitian, data

dianalisis mengguoakan analisis regresi linier berganda {multiple
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Dimans @ Y : Rualitas hasil audit
X1 : Perilaky
X2 © Independensi
a : Intercept (Konstania}

Bi, b2 : Koefisien regresi.

e : Emor
Penguilan yang dilakukan mengetahui apakah vanasbel
independen (X1, X2...Xn} secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y)
adalah dengan Ui koefisien korelast bersama-sama (Uil
F). Pembaktian dilakukan dengan cara membandingkan
nilai Fringg dengan Fyp pada tingkat kepercayaan 5%
dan dergjat kebebasan fdegree of freedom) 88 = (k13
dimanz 1 adalah hamish responden dan k adalah jurleh
variabel, Kriteria pengujian yang digunakan adalah ;
Jika Fiinng™Funes (0-k-1) maka Hoe ditolak, yang berarti
secars  statistik data  vang dipunszkan  dapat
membukiikan bahwa senwua varizbel bebas (X1 dan
X2) berpengaruh terhadap nilal variabel terikat (Y).
Jika Fhiung€ Fuapa (k1) mska Ho diterima, yang
berarti secara statistk data vang digunskan dapat
membuktikan bahwa semua variabel bebas (X1 dan
X2) tidak berpengamb terhadap nilal variabel terikat

{Y). Sclain ftu uji F dapat puls ditihat dant besamva
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probubilitas value {p-value) dibandingkan dengan 0,08
(Taraf signifikansi o=53%). Adapun Kriteria pengujian
yang digunakan adalah ;

Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak

Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima

Sclanjutnya nnfuk  mengetahui  seberapa  besar
presentase sumbangan dari vatiabel bebas perilaku (X1}
dan independen (X2} secara bersama-sama terhadap
knalitas audit sebagai vpariabel terikat dapat dijihat dari
besarnya koefisien determinasi {R®). Dimana R°
menjelaskan seberapa besar vaniabel bebas yang
digupakan dalam penclitian ini mampu menjelaskan

variabal torikat,

Pengujian hipotesis asosiatif (bubungan} wntuk persamaan regresi

sederhana dan regresi berganda menggunaken teknik korelast.

Analisis data pada penelitan ini menggunakan korelast Pearson

Product Moment karena date yang akan dikorelasikan berbentuk

interval dan dari sumber data yang sama (Sugiyone, 2008).

Berikat ini adalah pedomean untuk memberikan  mterpretasi

koefisien korelasi (Sugiyone, 2008) vaitu

Interval Kocfisien Tingkat Hobungan
4.60 - 0.199 Sangat rendah
(.30 -0.399 Rendah

040 §,39% Sedang

0.60 — 0.79% Kuat

0.80~ 1.060 Sangat Kuat
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Menurut Prayitno (2008}, bahwa nilai korelasi (1) berkisar antaga 1
sampai -1, nilal semakin mendekati 1 atau -1 berari hubungan
anfara dua variabel semakin kuat, sehaliknya nilai mendekati 0
berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif
menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai
negatif mepunjukkan bubungan forbalik (X paik meka Y turun)

untuk data yang berskala interval atau rasio.
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BAB 4
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Responden

Penelitian it dilakukan berdasarkan studi literatur dan kuisioner yang
diberikan kepada auditor yang terpilih sebagai responden secara acak (Sample
random} yaitu peagambilan sampel dengan menganggsp semus subjek dlangpsp sans
dalam populasi, Penelii memberikan hak sama kepada schiap subjek untuk dipilib sebagm
sampel. Jumlsh auditor pada Inspekiorat Jenderal Dep. Agama hinggs tanggal |
Juni 2609 berunilah 142 orang. Pengambilan sampel responden sebanyak 70 orang
auditor yang berads pada § (lima) Inspektorat Wilayah dengan jumlah yang
berbeda-beda yaitu :

1. Inspektorat Wilayah I berjumlah 14 orang

2. Inspektorat Wilayah IT berjumiah |5 orang

3. Imspektorat Wilaysh I berjumiab 13 omang

4, Inspektorat Wilayah IV bernumiah 12 orang

5. Inspektorat Wilayah V berjumiah 16 orang

Berikat ni adalah gambaran sampel penelitian

1. Berdasarkan jabatan auditor maka responden auditor ahli madya berjumlah 28
orang (34,28%), auditor ahli muda berjumlah 10 orang {14,28%), auditor ahli
pertama berjumlah 30 orang (42,85%)

2. Berdasarkan jeniz kelamin auditor, penclitian ini ditkuti oleh 70 orang terdin
dari [aki-laki 46 orang { 65,17%} dan perempuan 24 orang { 34,28 %)

1. Berdasarkan latar belakang pendidikan, diketabui bahwa penelitian ini ditkuti

oleh auditor yang memiliki latar belakang pendidikan 81 sebanyak 38 orang
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{54,28%) anditor yang memiliki Jatar beJakang S2 sebanyak 32 orang (45,71%),

sedangkan auditor dengan latar belakang pendidikan 83 belum ada.

2. Berdasarkan Masa Kerja Schagai Auditor

Masa kerja 1-5 tshun scbanyak 32 orang (45,71 %)
Masa kerfa 6-10 tabun sebanyak 16 orang (22,85 %)
Masa kerja 11-18 tahon sebanyak 7 orang (10,00 %)
Masa kerja 16-20 tahun sebanyak 7 orang {10,00 %)
Masa kerja 20 tahun keatas sebanyak 4 orang (5,71 %}

Dari date deskripsi responden diatas, maka dapat dilihat bahwa sampel

auditor yang dijadikan respenden telah mewakilt populasi yang ada, sehingga data

vang dibasilkan berdistribusi meratz pada masing-masing Inspektorat Wilaysh.

4.2 Analisis basrament Penelitian

4.2.1

Ui Validitas

Hasil Uji Validitas terhadap seharnh dtem pernyatsan (46 pernystaan)
mendapat nilal diantara 8,301 s.4 0,835, Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sehiruh item pemyataan memiliki korelasi yang signitikan karena melehihi
daxi milai tabel ¥ fpearson product moment} yaitu sebesar 0,235, Berikut ini
adalah tabel hasil penelidan uji validitas dengan menggunakan Program

SPSS -
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Tabel 4.1, Hasil Uji Validitas
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Pernya Koefiesien Korelasi Pearson Product Momeni) Ket,
taan
Perilaku (X1} Indepen- | Kualitax Hasil Audit (Y)
densi

Int Obi Rhs Kmpt &2) 8d Std Std

Peltks | Pelap | TL
i 0486 10319 10649 10426 {03517 0.768 }0.742 10782 | Valid
Z 0.30] [ 0.585 ;0673 10452 0.507 0717 10798 | 0.694 | Valid
3 £.515 0,647 10.754 10564 G.485 0.775 1 0.5389 [0.359 | Valid
4 0.570 10,667 |0.634 | 0.623 0.567 0.835 10522 {0701 | Vahd
3 0.513 1481 10514 10617 0.613 0770 10.689 (0599 1 Valid
6 $.322 j0.584 0.434 | 0465 8,303 Valid
7 §.503 (.541 Valid

Sumber : data yang diokah

4.2.2 Uji Realibilitas

Hasit Uji Realibilitas dari 45 pernyaisan dalam kuisioner yang diberikan
kepada 70 responden memiliki nilai realibilitas (Koefisien {ombrach
Alphay sehesar $,8904. Nilai tersebut menugjukkan bahwa seluruh
pemyataan dalam kuisioner adalah handal/reslible, dikurenzkan nilai
torsebut melebihi nilsi 0,5 (Sugivante, 2008), schingsa layak untuk

digunakan atzau dianalisa Izbih lenjut. Bedkaut ini adalali tabel hasil

penelitian uji realibitas dengan menggunakan Program SPSS.
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Tahel 4.2, Hasil Uji Realibilitas
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Per Koefiesien Korelast (Condrack Alpha} Ket,
nyata
an Perala (X1) Ir:idep-tm Kualitny Haeil Avdit (V)
Int | Obj | Rbs | Kmpt | (xy | Sid | Std | Std
Peiks | Pelap | TL
1 {.88381 (.8857 | £.8881 | 0.8866 ; 0.8914 | 0.8B57 § 0.8868 | 0.885% | Realible
2 085927 | (L8873 | D8B6R | 0.8964 [ 1LEBDS | 0.8R57 : 0.8848 { 0.8887 | Realible
3 0.8889 02871 | 08851 | 08874 | (0.8376 | 0.8852 1 08889 | 0.8909 | Realible
4 (.8020 | 08847 { 08807 | 0.BR72 | 0.BBO1 | 0BRSS | 0.B907 | 0.8878 | Realibls
S 08027 | D.B9SD | O.BBA3 ; 0.8863 | 0BRYY | 08836 | 0.BR5B | G.EBRG | Realible
& (.8856 | 0.R871 (.8510 0.854% Realible
7 0.8915 0.88%6 Realible

4‘33

Sumber : data yang diolah

Anglisis Deskriptif Variabel Penelitian

Skals yang digunakan dalam penelitan: ind adalab skala Iikert dimans jawaban
untuk masing-masing perianyzaan diberi skor 1 — 5 yang mempunyai gradasi sangat
rendah hingpa grudasi sangat tinggi Untuk menggambarkan  kisaran  jawaban
scharusnye dan jawaban yssponden berikot ini dissjikan kisaran feorilis dan
sesunggohnys darl masing-masing variabel  penelitian,  Kisaran  teoritis
menjelaskan kisaran yvang seharugnya antara skor jawgban yang paling rendah
dengan skor jawaban vang paling tinggi berdasarkan jumlal butir den jumlah
skala interval dalam kuesioper. Kisaran data penelitian menjelaskan  skor
jawaban responden pencliian ferendah dan tertinggi, sedangken rataerats

memunjukan tendensi sentral dard distribusi skor jawaban responden,
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431  Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Internal Anditor
Hasil statistilc deskriptif untuk variabel perilaku internal anditor adalah :

Tabel 43, Statistik Deskriptif Variabel Perilaku Internal Auditor

Kisaran | Kisaran data | Rats-rata | Standar Kategori
teoritis penelitian Deviasi
24-120 83-113 100,76 6,74 | Sangat berperilaku

Samber: data primer vang diclah
Berdasarkan tabsl diatas, muaka kisaran teoritis untuk variabel perilaku
pternal auditor adalah 24-120, sedanghkan kisaran data pepelitian adalah 83-
113 dan rata-rata skor jawaban responden adalah 100,76 sehingpa masuk
dalam katcgor sangat berperilaku dengan stapdar deviast adalab 6,74,
Secara lebih rinei statishik deskriptf berdasarkan katareristik responden
adalah sebagal berikut ;

Tabel 4.4, Stabistik Deskriptif Variabel Perilaku Internal Auditor

berdasarkan karakteristik responden

Kamktentikc | Kispran | Kisarandata | Rata- | Standar Kategori

Responden Teoritis penelitian Taia

Deviasi

Sangat berperilaku

Al Mada 24.120 {89-112 160,00 | 842 Sangat berperilain
Ahli Pertarma | 24- 120 91-113 iD1,84 | 595 Sangat berperilaku

LT

§3-113 | " | Sangat berperilaku

82 24 -120 4i-113 0188 16,24 Sangat berperiiaku
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Fume i id =

Sangat berperifaka
O 10l 24120 85113 G124 | 7,02 Sangat berperilaku
11— 15tahun i 24 - 120 $6-112 103,00 | 6,61 Sangat berperilaku
16-20tabun | 24120 |83-109 97,57 |[8%4 Sangat berperilaku
Lebih dani 20 | 24120 | $0-105 96,17 | 6,59 Sangat berperilaku
tahun

Sumber : data primer yang diolsh

Tabel 4.4, menampilkan hasil statistik deskriptif variabel perilsky internal
anditor berdasarkan karakicristik responden yaog terdirt dari jabatan auditor
internal, latar belakang pendidikan dan masa kerja responden yang semmuanya
masuk dalam kategori sangat berperiialas. Hal terscbut menunjukkan babwa
responden dengan kamkigristk yang berbeda-beds, sebagian besar telah
memiliki perilaka vang sssual dengan standar APIP. Namun dengan seroakin
lingginya jabatan anditor dan semakin lamanya bekerja menunjukkan perilakn
yang penunman. Hal tersebut disebabkan karens tingkat kejenuhen yang
semakin tinggl dalam bekerja sehingga dapal mempengaruhi tefjadinya
perrunan periiake auditor, Berdasarkan latar belakang pendidikan terjadi hal
yang samz yaitu semakan tingginya tingkat pendidikan menunjukkan penurunan
perilaku auditor, vang seharnsnya dengan semakin tingginya tingkat pendidikan
akan menunjukkan perilaku yang semakin baik. Hal tersebut karena sebagaian
begar auditor vang mengambil pendidikan 82 hanya temootivasi untuk

menarnbah angka kredit atau kensikan jabatan dan Hdak untuk meadapatkan
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ilmu-ilmn yang bermanfaat serta berasal dari lulusan perguruan tinggl vang

kurang kompeten, schingga sebagian besar julusan 82 masih kurang kompetes.

Tabel 4.5 Hasil Statistik Desiaiptif Indikator-indikator Variabel Periloku

Ahli Madya 7-38 23-33 28,68 2,37 Sangat berintegritas
Ahli Muda 7-35 2631 28,75 1,98 Sangat berintegritas
Ahli Portamna {7 - 35 25.33 2334 1228 Sangat berintegritas
Latar Belakang Peadidikan

51 733 23-33 2800 (241 Sangat berintegritas
s2 7«35 25-33 28,12 2,11 Sangat berintegritas
Masa kerja anditor

1 -5 tahun 7-35 25-33 209,12 1232 Sapgat berintegritas
6— 10 tahun 7-35 26-33 29724 1,99 Sangat berintegritas
1~ 15tahun {7~ 35 2832 29,71 1,38 Sangat berintegrites
1620 tahun {733 23-3 27,1 3,30 Ada mizgritas

< 20 thn 7-35 26 -30 1,580 Ada mt&gxtas

Analisis Pengaruh ..

., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009

! Jabatan Auditer

Al Madya 630 21~ 29 2521 2,15 Sangat Objektif
AlH Muda 6~ 30 2230 25,75 [ 2,66 Sangat Objektif
Ahli Pertama | 6-30 26-29 25,31 Tia Sangat Objeksf
Latar Belakang Pendidikan

Si 6 - 30 21-38 2517 12,13 Sangat Chiekif
52 6-30 2029 2569 | 2,56 Sangat Objektf
Masa keria auditor

i -5 tashun &-30 26-29 25,21 2,26 Sangat Obiektif
6~ 10 tabun 630 21-28 25,53 248 Sangat Objektif
11—35abun 1630 24 .30 25,86 (2,34 Sengat Objektif
1 -20tabun 1630 2229 25,57 1237 Sangat Objekaf
< 24 thn 16-30 23-28 2467 197 Sangat Objektif
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Jabatan Aud;

Ahli Madya §-25 16 - 23 21,18 12,20 Sangat menjaga
Keralasiaan

Ahli Muda 5-23 18- 24 21,00 1,93 Sangat menjaga
kerthssizan

Ahli Pertama 325 i8-25 22,16 2,17 Sangat menjsgs
kerzhasiaan

{atar Belakany Pendidikan

81 5-25 16 - 25 21,52 233 Sangat menjaga
kerahasizan

52 5-25 16-25 PAR.Z 1,88 Sangat menjags
kershasiaan

Masa kerja auditor

13 tahun 5.28 1828 22649 2,17 Sengat menjaga
kerghasiaan

6~ 10 tahua 5-25 20-25 2176 1,78 Sangat meniaga
kernhesiaan

i1—15tahun | 5-25 20-25 2171 2,06 Sangat menjaga
kershasiaan

ig -2} tahun S35 15. 23 20,14 227 Sangat meRjags
kerabasiasn

< 20 thn §-2% 17 « 24 20,33 1280 Sangat menjaga

| Keinhasloan

Jabaiutiitor -

Abli Madya 6348 21 - 27 24,61 1.8¢ Sangat kompeten
Ahli Muda 6~ 30 2127 2450 2,51 Sangat kompeten
Ahdi Pertarnas 1 6-30 22-30 2503 1,94 Sangat kompeten
Latar Relakang Pendidikan

Si 630 21 - 30 2448 132,13 Suangat kompeten
82 630 22 - 28 2541 1,34 Sangat kompeten
Masa kerja anditer

15 tzhun 6-30 22 - 30 2503 11,38 Sangat kompeten
6 - 10 tabun 6 - 30 2127 24,71 1,88 Sangat kompeten
11~15tabhun | 6-30 2427 AN 3] 1,11 Sangat kompeten
16-20tabon | 6-30 21 -27 24,14 13,73 Sangat kompeten
<20 thn 6 - 30 2226 2333 1175 Sangat kompeten
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Tabel 4.5, menurjukkan bahwa indikator-indikator perilaku seperti integritas,
objektivitas, kerahasiaan dan kompetens: berdasarkan karakteristik responden
yaitu jabatan suditor, latar belakang pendidikan dan masa keda, maka
diketahut  bahwa  schagian  besar  indikator-indikator perilaku  teleh
menunjukkan kategori vang tinggi yaifu sangat benintegrasi, sangat objektif,
sangat menjaga kerahasiaan dan sangat kompeten. Hal lersebut karena
sebagian besar jawaban-jawahan dart responden memberikan dulungan setaju
dan sangat setuju. Nawmn jika dilihat dari karaktentik responden bordasarkan
jabatan dan mssa kerja asuditor, maka indikator-indikator perilaku semakin
menurag, kecuali untuk indikator kerahasisan yang semakin meningkat. Hal
tersebut karena jzbatan vang lemh finggi dap mass kerja yang lama telah
memberikan banyak pengslaman daiam mengaudil sehingps suditor lebih
berhati-hati dan menjaga infomasi yang diperoleh serta tidak banyak
kepentingan dengan pihek lain.

Analisis Deskriptif Variabel Independensi Internal Aaditor

Hasil statistik deskriptif uniuk vaviabel independenst interpal suditor adalah ;

Tabel 4.6, Statistik Deslaiptif Variabel Independensi Internal Auditor

Kisaran Kisaran Rata-rata | Standar Kategori
teuritis data Peviasi
peielitian
323 16-25 20,93 1,87 | Bangat independen

Swpber: data primer vang diolah
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka kisaran fesritis untak varisbel independensi
intemnal anditor adalah 5-25, sedangkan kisaran data pencliban adalab 16-25

dan rata-rats skor jawaban responden adalah 20,93 schinggs masuk dalam
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kategori sangat independensi internal auditor dengan standar deviasi adalah

1,87, Secars igbih rinc siatistik deskriptif berdasarkan katareristik responden

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7, Statistik Deskriptif Variabel Independensi Internal Auditor

berdasarkan karakteristik responden
Karakteritik Kisaran | Kisarandata | Rata- | Standar Kategori
Responden Teoritis penelitian rita Deviasi

San mdepenn
Alli Muda 5-25 18-23 20,13 | 1,55 Sangat independen
Ahli Pertama | 5 - 25 16-25 21,06 12,18 Sangat independen

Sangat indepen:

16-25

20,92

1.98

Sanpat independen

- 5 tabun 16-25 independen
6~ 10 tahun | 528 12-25 2106 164 Sangat iﬁdepcmiea
11215 tabon | 5- 25 20~ 23 00 | 14T Sangat independen
1620 tahun | 5 - 25 20-23 2Li4 | 1,21 Sangat independen
> 30 Tabum | 5-35 1722 2000 | 2,28 Sangat independen

Sumber : data primer vang dioleh

Tabel 4.7. menampilkan hasi statistik deskriptif variabel independensi internal

auditor berdasarkan karakieristik responden vang terdirt dan jabatan suditor

imternal, Iatar belakang pendidikan dan masa keria responden yang semuanya

masuk dalarn kategori sangat independen. Hal tersebut karena sebagian besar
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responden memberikan duloangan sctuju dan sangat setuju. Namun jika dilihat
herdasarkan karakteristik responden meka dengan semakin tingginya jabatan
anditor dan semakin lamanya bekeys menunjukkan nilal independensi yang
mengalami penurunan, Hal tersebut dissbabkan karena adanya pengaruh budaya
masyarakat atau organisasi terbadap pribadi dan anditor vyang dapat
mempengarchi mdependensinya, adanya konfiik kepentingan dan hubungan
kedekatan dengan auditl. Sedangkan dengan semakin meningkatnys tingkat
pendidikan auditor maka mdependensi dapat lebih baik. Hal int karena auditor
dengan lingkat pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mampu dalam

mengambil kepulusan, sehingga dapat lebih menjaga independensinya.

Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Hasil Aadif Iuternal Auditer

Hasil statistik deskriptif untuk varizhel kualitas hasil audit intersal auditor

adalah
Tabel 4.8, Statistik Deskriptif Vanabel Kualitas Hasil Audit
Kisaran Kisaran Rata.rata | Standar Kategori
feoritis data Deviasi
penelitian
17 - 85 86 - 85 73,94 3,81 | Sangat berkualitag

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maku kisaran teoritis untuk variabel kualitas hasti
audit adalah 17 - 85, sedangkan kisaran data penelitian adalah 66 - 85 dan rata-
tata skor jawaban sesponden adalal 73,54 sehinggs masuk dalam kstegori
sangat berkualitas dengan standar deviasi adalah 3,61,

Secara lebih rinci statistik deskriptif berdasarkan katarerigiik responden adalah

sebagal berikut
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Tabel 4.9, Statistik Deskriptif Varjabel Kualitas Fasil Audit

&6 - 85

5,87

berdasarkan karakteristik responden
Karakteritik | Kisarsn | Kisarapdata | Rata- | Standar Kategon
Responden Teoritis penelitian rata | Dewviasi
ange alitas
Ahli Muda 17 - 85 £6 - 80 70,88 [ 5,28 Sangat berkualitas
Ahli Pertama | 17 - 85 66 -24 74,37 5,49 Sangat berkualitas

Sangat berkualifas

1 — 5 tahun

15,53

Sangat berkualitag

berkualitas '

17-85 58-84 74,42
6~ 10mhun | 17-85 66 - 83 73,12 | 5382 Sangat berkualitas
11~ 15 tabun [ 17 -85 68 - 8] 75,00 | 5,13 Sangat berkualitas
1620 tabun | 17-85 67-83 73,57 15,06 Bangat berkualitas
¥ 20 Tahun §17-85 66 - 85 72,83 7,78 Sangat berkualitas

Sumber : data primer yang diclah

Tabel 4.9. menampitkan hasil statistik deskriptif variabel kualitay hesil audit

berdasarkan karaktenstk responden yang terdin dari jabatan auditor internal,

iatar belakang pendidikan dan masa kerja responden yang semuanya masuk

dalam kategon sangut berkualitas. Hal tersebut karena sebagian besar responden

memberikan dukungan zetujn dan sangat setuju. Narsus jtka dilihat berdasarkan

karakteristik responden maka hasii audit yang dilakukan oleh anditor abl

madya lebih berkualitas, Hal tersebut disebabkan auditor ahli madyz telah

memiliki banyek pengalaman andit, peningkatan keablian dan kompetensi,

schingga kualitas hast]l sudit dapat Jebih baik. Namren berdasarkan masa kega

terjadi pesurunan kualitas hasil audit pada masa kega 16-20 tahun, setelah
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sebelumnya terjadi pancak tertinggi kualitas hasil audit pada masa kerja 11 ~ 15
tahun. Hal tersebut disebabkan karena adanya tingkat kejenuhan dalam bekeria
dan mepurunnys kondisi fisik auditor sehingga mempengaruhi kealitas hasil
audit. Berdasarkan latar belakang pendidikan terjadi hal kebalikannys yaitn
semakin tingginya tingkat pendidikan menunjukkan penurunan ualitas basil
audit auditor, yang scharugnya dengan semakin Hegginva tingkat pendidikan
akan menunjukkan kualitas yang semakin batk karena kompetensi auditor yang
meningkat. Hal terscbut karena scbagaian besar auditor vang mengambil
pendidikan S2 hanya termiotivasi untuk menambah angks kredit atau kenaikan
jabatan dan tidek untuk mendapatkan ilmu-ilmy vang bermanfaat serta beragral
dari hulusan perguruan tingpi yang kurang kompeten, schingga sebagian besar

lulusan 82 masih kurang kompeten.

4.4 Analisis Strulotur Model Peaelitian (Uil Asumsi Klasik)

4.4.1 Uji Normalitas Data
Uil normalitas berfuinan untuk meosguji  apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan varisbel terikat keduanys mempunyai distribusi normal
atan tidak. Uji normalitas dats dalam penelitian ini menggunekan Uji
Koimologorov-Smunovy (Uil K-S) dengan ringkasan  hasil analisis

sebagaimans ddisalikan pada tabel 4.10. berikut ini
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Tabel 4.10. Hasil Ujt Normalitas Data

Tosts of Normality
Kolmogorev-Smimov
Stalistic af Sig.
[PRLKUTGT 088 70 200"
INDPNTOT 148 Fit L0
KUALTOT S8 70 L0020

. This is a lower bound of the true significance.
4. | ifiefors Sigaificance Correstion

Berdasarkan hasil uii normalitas  distas maka didapatkan  nilai
signifkansi dad wii Kolmologorov-Smimov pada masing-masing vanzbel
vaitn : varighel perilaku sebesar 0,088, variabel independensi sebesar 0,148
dan variabel kualitas hasil audit sebesar 0,116. Nilai signifikansi dari
ketiga variabel lehib besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
dari ketiga variabel tersebul telah berdistribusi nommal. Angka statistik

menunjukkan semakin kecil nilainya, maka distribusi semakin normal.

Uji Multikcolinearitas

Uji Multikolingaritas dignnakan untuk mengetahni ada atan tidaknya
penyimpangan ssumsi klasik multikohnearitas, vaitu adanya hubungan
linear astar vadabel bebas dalam model regresi, Frasyarat dalam model

regresi adalah tidak adanya muitikolinearitas (Privatoo, 2008 : 39},
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Coafficienis
Standarndi
2ot
Unsiandardized Cosffivien
Loefiicients is Collinearity Siatistics
Model B Std, Errar Beta i Sig. 1 Toleranca VIF
1 (Constand) 18,345 8,432 2,17& 033
PRLKGTOY 488 L9 S 5,353 L00 4B 1,346
INDPNTOT 215 a1t Q78 52 A , TAE 4.249

A Gependent Variabla: KUALTOT

4.4.3

Berdasarkan basil uji Multikolinearitas diatas, maka dapat dilihat bahwa
varinnce inflation facier (VIF} Xedua variabel waitn pedlaku dan
independensi adalab 1,340 lebih kecil dari 10, yang berarti bahwa antara
variabel bebas tidak ada korelasi karena kedua variabel memiliki nilai VIF

yang lebih kecll dari 10, sehingga tidak terjadi persoalan mulitkolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Ust Heteroskedastisitas digunakan untnk mengstahui ada atau
tidakmya penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas, yaifu ada
tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Pragyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalzh

tidak adanya gejala Heteroskedastisitas (Privatmo, D, 2008 : 41). Uji
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Heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan beberapa metode, Namun pada

penclifian i menggunakas Uji Park yaity meregresikan nilai residual

{(Lngi®) dengan masing-masing variabel dependen {LnX1 dan LnX2}. LaXl

untuk varishel dependen penlaku dan LeX2 untuk vansbel dependen

independensi. Knteria pengnjian adalah sebagai berikut ;

1. Ho : tidak ada gejala Heteroskedastisitas

2. Ha :ada gejala Heteroskedastisitas

3, Ho : diterima bila 1 mpa St sy <1 wee vang berart tidak terdapat

Heteroskedastisitas dan Ho ditolak bHa € piong > € e 2680 ~1 iy € » £ e

yang herartl terdapat Heteroskedastisitas. Berikut ini adalab tabel 412

dan 4.13 hasil pengujian Heteroskedastisitag pada Lneidengan LnXl

dan L.n¥X32,

Tabel 4.12. Hasil Uji Heteroskedastisitas Loei” dengan LnX1

Coulficients®
Standerd
zed
Linstandardized Coefhicien
Coafficients i
Mogel . B Std. Engr | Bota ¢ 8ig.
1 {Constanty | 1813,070 | 524,280 3465 001
LN 1,381E-Q7 L) 188 1,135 LBE

& Oepandant Variable: LNER

Tabel 4.13. Hasil Uji Hoteroskedastisitas Loei® dengan LoX2

Coefficienis®
Standard
¥4zt
Unstandardized Cooflicien
Ceefliclents t
Model 8 Bid. Error fiela 1 Blg.
L (Constant) | 1642244 £35298 2362 B2
LINXZ 2574807 Rt ) g7 1,132 262

&. Depondenl Varable: LNEE
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Berdasarkan tabel hasil penclitian diatas, maka diketabui milai T Hitung
aatuk variabel perileku adalah 1.135 dan variabel independensi adalsh
1.132, Sedangkan nilai T Tabel vang dipercieh dari df=n-2 atsu 70-2=68
pada pengujian 2 sigi (signifikansi 0,025), maka didspat nilai T Tabel
sebesar 1.995. Namus karena pilai T hitung < T tabel (1,135 < 1.995) dan
{1.132 < 1.995) maka Ho diterima vang berarti bahwa pengujian antara
Lnei* dengan LnX! den Loei® dan LoX2 tdsk ada gejsla
beteroskedastisitas, Dengan demikdan dapat disimputkan behwa tidak

diternukannya masalah heteroskedastisitas pada model regresi tergebut.

4.4.4 Hasil Pengujisn Hipotesis

Uit ol digunskan untek mengetshui  apakah  varizbel bebas (X1)
berpengaruh secars signifikan terhadap variabel terikat (Y). Signifikan
berartt pengarab vang terfadi depat berlaku untuk populasi {dapat
digeneralisasikan) (Prayitno, 2008). Ui H1 dan H2 menggunakan uji
Regresi Linear Scderhana sedangkan wji H3 menggunakan wji Regresi
Berganda dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% atan tingkat
kesalahan o==5%. Uji parsial (uji § diperoleh dengan menggunakan SPSS

untuk mendapatkan nifai ¢ hitng,

4.4.4.2 Uji Hipotesis Pertama
Hasil perhitusgan ufi hipotesis pertama denpan SP8S adalah

sebagai bertkut
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Tabel 4.14. Model Swmnmary
Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model 54 R Square | R 8quare | the Estimale
3 6282 ,382 383 4,40

a. Predictors: {Constant), PRLKUTOT

Tabel 4.15. ANOVA (Var Perilaky vs Kualitas Hasil Audit)

AROVAR
Sum af
Modat Boaras 4ff Mean Square F Sig. _
1 Hegression 851,241 1 551,241 43,901 0008
Residual 1318,53% a8 19,380
Total 2169771 4

&. Predictors: (Constant), PRUKUTOT
b. Depentent Vadable: KUALTOT

Tabel. 4.18 Hasil Analisis Represi Linier Sederhana

Coafficients®
Standarnd
zen
tUnstandardized Coetficien
Cosfficiants is
Model B8 Bid Epor | Beta t Sia.

1 ¢Constant) 1g 458 8,234 2,368 3zt
PRIRLITOT 520 078 B26 5826 00

4. Depentient Variable: MUALTOT

Berdasarkan isbel  4.14, diketabui bahwa besarnya pengarul  antars
variabel perilaku (X1) terhudap kualitas hasil audit (Y) ditunjukan oleh nilat
. {koefisien korelasi) sebesar 0,626, dengan tingkat signifikan vang
dihasilkan sebesar 0,00. Karena probabilitas jauh dibawah 005 maks
pengaruh anfara perilaku auditor internal (X1} terhadap kualitas hasil audit
(Y} adalah signifikan. Nilai R sebesar 0,626 terschut menunjukan
pengarmh yvang kuoat karena terletak antara kisaras 8.60 — 0.799 (Sagiyone,

2008). Sedangkan bessrnya kontribusi (sumbangan) variabel perilako
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auditor (X1) terhadep kualitas hasil audit (Y) ditunjukan oleh koefisien
determinan (R Sguare) yattu scbesar 0,392, Hal ini berarti besarnya
kontribusi  variable perilaku auditor sebesar 19,20% sedangkan sisanya
60,80% ditentukan ofeh variabel lain, Berdasarkan hasil wit diatas maka

persamaan regresinya sebagai berikut

Kualitas Hasil Audit~ 12498 + 0,520 Perilaku

Angka-angka tersebut dapat diartikan sebagai berikut : RKonstanta sebesar

19,498, artinya jika variabel perflalas (vanabel X1} bemilal nol maka

variabel kualitas hasil audit {variabel Y) pilainys sdaiah 19498, Kocfisien

regresi yang bernilai positif menandakan bubungan yang positif/scarah dan

bernilai negatif menandakan hubungan yang negatif-berlawanan, Hasil

vang diperoleh mesunjukkan nilai koefisien regresi yang posiif sebesar

0,320 artinya jika variabel perilaky mengaiami kenaikan saty satoan maka

variahe! kualitas hasil audit akan mengalami kenaikan sebesar satu satan.

Setelah persamaan regresi linear sederhana didapatkan maka selanjutnya

dilakuokan pengujian hipotesis yaitu untuk hipotesis 1.

Hipotesis statistik dari H1 adalah sebagat berikut

Hel : Perilako suditor tidak membenikan pengarub yang positif terhadap
kuoalitae hasil audit.

Hal : Penlaku suditor memberikan pengaruh yang positif terhadap
kualitas hasil audat,

Berdaesarkan data hasil penclitian pada Tabel 4.16, maka diketabui bahwa

nilai t pineg adalab lebih besar 6,676, sedangkan nilal © wy adalah 1.996,

Oleh Karepa Nilal ¢ ninag ™ € pe) (6.676 > 1.996) maka Ho ditolak, artinya
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bahwa ada pengarsh yang signifiken aptara perilaku dan kualitay hasi]
audit. Selungga dapat disimpulkan balwa perilaku  auditor internal
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Penelitian ini mendukung
penddapat Nizarul, Hapsari dan Purwand (2007) yang menyatakan babhwa
interaksi independensi dan etika berpengaruh signifikan ferhadap kualitas
hasi{ audit,

Hasil Penelitian ini mengpambarkan adanya pengaruh penlaka/etika auditor
internal terhadap kualitas hasif audit vang dilakvkan oleh Itjen Dep. Agama.
Hasil anabisis statistik deskriptif terhadap variabel perilaku berdasarkan
karakieristik responden terhadap jabatan auditor, latar belskang pendidikan
dan masa kera menunjukkan babwa semakin tingginya jabatan auditor dan
semakin lamanys bekerja menonivkkao hasil yang mengalami peaurunan,
Hal terschut discbabkan karena tingkat kejenuhan dalam bekerja vang
semakin finggi sehinggs dspat mempengaruhi terjadinya penurunan
perilaku auditor. Namun berdasarkan latar belakang pendidikan terjadi hal
kebalikanmya yaile seraakin fingginya &ngkat pendidikan mmemurgakkan
penurnnan perilakn auditor, yvang seharusnya dengan semakin tingginya
ingkat pendidikan skan menunjukkan perilaica yang semakin baik. Hasl
tersebut karena motivasi mengambil pendidikan S2 hanya untuk menambah
angka kredit atan kenaikan jabatan dan tidak entuk mendapatkan ilmu-ilmn
yang bermanfaat, schingga sebagisn besar lulusan S2 masih kurang

kompeten,
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Garabar 4.1 Kurva t parsial pengujian hipotesis secara parsial

Ho ditolak

Ho diferima

Hao ditolak

-1.996

4.44.3 Ui Hipotesis Kedua

t et =+ 1,996

Hasil perhitungan nila: t hitung dengan menggunakan SPSS adalab

sebagai berikut :

Tabel 4,17, Hasil Analisis Regres: Linear Sederhana
{Independenst vy kualitas hasil audit)

ANQVAR
Hum of
Maodel Scuares f Mean Square F Sig.
1 Reagression apn 724 1 3/A724 16,941 Lpze
Rusgiduz 1869,047 L 27,488
Total 2368, 711 )
&. Predictors; (Constant), INDPNTOT
b Depengert Vanable: KUALTOT
Tabel 4. 18. Model Summary
Madal Summary
Adiusted | 8id, Errorof
Model R ¥ Soguare | R Sguarg {the Estmate
1 3720 139 L1268 H24

a. Prediciors: (Constant), INDPNTOT
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Tabel 4.18. ANOVA

Copflicienis®
Stonderdi
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicienis is
Modei 8 Sid. Error Bety 1 Sig.

1 {Constant) 52,060 8,663 7,804 L00
INDPNTCT 1,054 319 a7z 3,308 Riierd

2. Pependenl Varabie: KUALTOT

Berdasarkan tabel 4,17, besarnya pengarmh  antars variabel
indepen-densi {X2) terhadap kualitas hasil sudit (YY) ditunjukan
oleh nilal R (koefisien korelagl) sebesar 0,372, dengan tingkat
sigmifikan yang dihasilkan sehesar 0,02, Karena probabilitas jauh
dibawsah 0,05 maka pengarub antara independensi (32) terhadap
kualitas hasil andit (¥} adalah signifikan. Nilai R sebesar 0,372
wersebut menunjukan  pengarah vang sedang Karens berada pada
kisaran 0.20-0.389. Hal tersebut menunjukkan beshwa terdapat
hubungan yang sedang antara independensi dengan kualites hasil
sudit. Sedangkan besamya konioribuzi {(sumbangan} variabel
indepeudensi {X2) terbadap  kualitas hasil audit (V) ditngjukan
oleh koefisien determinan (R-Sguare) yaitu scbesar 0,139, Hal i
berarti besamya konfmibusi variabel independeansi auditor sebesar
13,90% sedangkan sisanya 86,10% ditentukan ¢lgh variabel jain.
Berdasarkan hasil ujt t pada tzbel diatas maka persamaan

regresinya adaiah sebagal berikut
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Kualitas hasil audit= 52,000 + 1.054 Independensi

Angka-angka tersebut dapat diartikan sebsgai benkut : Kostanta
sebesar 52,000, artinya jika varisbel independensi (variabel X2)
bermnilai nol maka variabel kualitas hasil audit {variabel Y} nilainya
adalzh 52.000. Koefisien regresi yang bernilai pesitif menandakan
hubungan yang positif/searah dan bernilai negatif menandakan
hubungan vang negatiffberlawanan. Hasil yang diperoleh menunjuk-
kan nilai koefisien regresi yang positif scbesar 1.054 artinya jika
variabel independenst mengalami kenaikan satu satuan maks variabel
kualitas hasil audit akan mengalami kepaikan sebesar satu satuan,
Setelah persarnaan  represi linear sederhana  didapatkan maka
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yaite sntuk hipotesis 2.
Hipotesiz Statisiik dari Hipotesis kedua dengan menggunskan tingkat
kepercayaan 95% atan tingkat kesalshan o=5% adalab sebagai berikut :
Ho2 : Independensi tidak wmemberikan pengaruh yang positif
terhadap kualitas hasil audit.
Ha2 . Independenst memberikan pengaruh vang positif terhadap
kualitas hasil audit.
Berdasarkan dats hasil penelitian pada Tabel 4,19, maka diketahui babhwa
nilai ¢ g #dalah lebih besar yaitu 3,308, sedanghkan nilai t y. adalah 1.996.

Oleh karena Nilai 1 gy ™ g (3.308 > 1,996) maka Ho difolak, artinya

hahwa ads pengaruh vang signifikan antars independensi dan kuoalitas hasil
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audit, Sehingga dapat disimpulkan babwa independensi auditor internal
berpengaruty terhadap kualitas hasil audit. Penelitian ini mendukung
pendapat Nizarul. Hapsari dan Purwantt (2007} yang menyataskan
twhwa interaksi independenst dan etika berpengaruh  signifikan
terhadap kualitas hasil audit dan pendapat Christiawan (2002} vang
menyatakan bahwa kompetensi dan  independensi berpengarub
terhadap kualitas hasil audit.

Hasil Penelitian ini menggambarkan adanya pengaruh independensi
auditor intemnal terhadap kualitas hasil audit yang dilakukan oleh ftjen
Dep. Agama, Hasil analisis statistik deskriptit terhadap variabel
independensi berdasarkan karakteristik responden yang terdirl dari
jabatan auditor internal, latar belekang pendidikan dan masa kerja
maka dapat dilihat bahwa dengan semakin tingginya jabatan auditor
dan semakin lamanya bekerja menunjukkan nilai independensi yang
mengalami penurunan. Hal fersebut  dischabkan karenz adanya
pengaruh budaya masyarakal atau organisasi terhadap pribadi dari
auditor yang dapat mempengaruhi independensinya, adanva konflik
kepentingan dan hobungan kedekafan dengan auditi, Sedangkan
dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan auditor maka
independensi dapat lebih baik, Hal ini karena auditor dengan tingkat
pendidikan vang lehih tinggi akan lebth mampu dalam mengambil

keputusan, sehingga dapat lebih menjaga independensinya,

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009



93

Gambar 4.2, Kurva 1 parsial pengulian hipotesis secara parsial

Ho ditolak Ho diteritna

-1.996 1 et ™+ 1,996

4.4.4.4. Uil Hipotesis ketiga

Uji hipotesis ketiga menggunakan uji F untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh secara simultan dari variabel bebas dan variabel terikat yaitu

dengan membandingkan F tabel dan F hitung dengan tingkst keper-

cayasn 5% .

Ho3 : Perilaka dan independensi secara bersama-sama  tidak
memberikan pengaruh yang positif terhadap kualitas hasil
andit.

Ha3 : Pedlaku dan independensi secara bersama-sams memberikan
pengaruh vang positif terhedap kualiles hasil gudit.

Hasil perhitumgan uli ¥ dengan menggunakan SPSS adslah sebagai

benkut :
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Tabel 4.20. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coatfivlents®
Slandardi
zed
Unsiandardized Coefficien
Coefficients iy
Mode] B Std, Error Beta t Sig,

1 (Constant) 18,669 8517 2,745 Lz28
PRLCITOT Az 85 S67 4678 Ri:44
NOPNTOT Bi0 328 203 1873 68

2. Dopendent Vadable: KUALTOT

Tapel 4.21. Model Summary

Modal Summary
Adiusied Bid. Evorof
Modal R 2 Snemre | RSquare | he Estimale
1 B3 un 380 4,41

2. Predictors: {Constant), INDPNTCT, PRLKUTOT

Tabel 4.22. ANOVA

ANOVA
Bum of
Madol Socuaras af Mean Sguars i Sig.
1 Hooressinn BE4. 242 2 432 121 22T ey
Rosidual 1305,529 67 18,466
Testnl 2169,77T1 89

a. Predictors: (Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT
b. Dapendant Variahle: KUALTOT

Berdasarkan fabel 420 dan tabel 421, besamya
pengaruh antara perilaku (X1) dan independensi (X2) terhadap
kualitas hasil audit {Y) ditunjukan oleh nilai R {(koefisten korelasi)
sehesar 0,631 yang menvnjukan pengaruh yang kuat terhadap
kualitas hasil asudit karopa berada pads kisaran 0.60-0.799.
Adapun koefisien determinan (R-Square) dari perilaku (X1} dan
independensi (X2) secars bersama-sama terhadap kualitas hasil

audit (Y} adalah schesar 0,398, Hal ini berarii besarnya kontnibusi
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perilsku dan  independensi adalah scbesar 39,80% sedangkan
sisanya 60,20% ditentukan oleh variabel lain. Dari hasil analisis

didapatkan model regresi ganda sebagai berilut :
Kualitas hasll andit = 18.669 + 8,422 Perilaku + 0,610 Independensi

Pada tabel 4.22, nilai F regresi sebesar 22,177 dengan signifikansi
sebesar 0,000, sedangkan milai F tabel pada derajat bebas (2;68)
dan signifikansi 3% adalah 3,132. Karena nilai F hitung > F tabel
wmazka dari basil tersebut menunjokkan bahwa Ho secara simultan
ditolak, artinya ada pengaroh yang signifikan antara Perilaku dan
independenst  auditor internal terhadap kualitas hasil awdit.
Penelitian ind mendukung pendapat Nizarul, Hapsan dan Puerwanti
(2007 vang menyatakan baliwa interaksi independensi dag etika
berpengarch signifikan terbadap kualitas hasil audit. Kualites audit
yang dipengarshi  oleh  independensi dan  ctika  dalam
melaksamakan fugas audit masth torkait dengan penlaku kiien
kepads auditor, Klien yaog menginginkan hasil audit sesuai
dengan kebutuhannya tentu akan memperlakukan suditor dengan
ichih batk dimana auditor henus bemsikap tegas jike dibadapkan
pada situasi yeng demikian. Hasil statistik deslaiptif berdazarkan
koraktenistik responden yaitm jabatan auditor, latar belakang
pendidikan dan masa kerja maka diketahui bahwa terdapat
kesamaan hastl antara perilaku dan independensi terhadap jabatan
auditor dan  semakin  lamanya bekerja yang menunjukkan

pesurunan perilaku dan independensi dengan semakin tingginya
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jabatan auditor dan semakin lama bekerja. Hal tersebut disebabkan
karena tingkat kejenuhan dalam bekerja yang semakin tinggi den
semmkin besarnya pengarvh budaya masyarakat atan organisasi
terhadap pribadi dan suditor serta adanya konflik kepentingan dan
bubungan kedekatan dengan audith. Bepitupula halnya dengan
semukin  megingkainya  latar belakang  peodidikan  vang
menyehabkan pesurunan terhadap perilaku dan independensi. Hal
tersebut  disebabkan karena sebagian besar auditor  yang
mengambil pendidiken S2 hanys dimotivasi untuk mepambah
angica kredit dan adanya kenaikan jabatan, sehingpa lulusan yang
dihasilkan juga kurang kompeten. Untuk lebih jelasnya dapat
diishat pada Gambar 4.3 benikut ini.

Gambar 4.3, Kurvs F untuk pengujian hipotesis ketiga

Draerah
Penedmaan Ho

0 +3,132 +22,177
Berdasarkan hasil pengojian hipotesis tersebut diatas, baik secara
parsial maupun bersama-sama variabel perilaku dan varisbel
independenst berpengarch positif terhadap kuslitas hasil audit

dengan kesimpulan dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut ini :
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Tabel. 4.23. Nilai Pengujian Kualitas Hasil Audit

Variabel Hipotesis 1 Hipotesis 2 Hipotesis 3
Constant (C) 19.498 52.000 18.669
Perilaku 0,520 - 0,422
Independensi - 1.054 0,610

Dari hasil pengujian hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3 pada
tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua
variabel dependen dengan variabel independen adalah bersifat
searah dikarenakan nilai konstanta dan koefisien regresi yang
diperoleh bernilai positif yang menandakan adanya hubungan yang
searah. Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya perilaku dan
independensi auditor maka kualitas hasil audit akan lebih baik.

Pengujian juga dilakukan terhadap masing-masing indikator
perilaku untuk melihat indikator mana yang dapat lebih
memberikan pengaruh terhadap kualitas hasil audit. Adapun
kontribusi masing-masing indikator perilaku terhadap kualitas
hasil audit berdasarkan pengujian regresi linear sederhana adalah
integritas sebesar 5,4%, Objektifitas sebesar 25,8%, Kerahasiaan
sebesar 39,2%, Kompetensi sebesar 28,5% dan indikator lainnya
sebesar 1,1%. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut dibawah ini :
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Tabel. 4.24. Hasil Pengujian Regrest Linear Sederhana {Intergritas}

Mode! Summary ©

Adjusted S, Ervor of
odal R R Souare R BSquare the Esfimate
1 2358 A54 048 221

2. Pradictors: {Constent), KUALTOT
5. Dependsnt Variable: INTERTOT

Tabel. 4,25, Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana (Otyjektivitas)

Model Summary ®

Adiusted Std. Error of
Model K R Squars R Sguare the Estimale
1 50ne 258 248 1,88

a. Pradiciors: {Consiant), KUALTOT
b. Dependent Variable, OBJEKTOT

Tabel. 4.26. Hastl Penguiian Regresi Linear Sederhana (K erahasiaan}

Model Summary®
Adjusted Std. Eror of
Mode! R R Square R Sqguare the Estimate
1 826 382 383 1,71

a. Predictors: (Constant), KUALTOT
b. Dependent Variable: KRHSIATO

Tabel, 4.27. Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana (Kompetensi)

Model Summary®

Adjusied Std. Ervorof
Model R HMSqumre | R Square the Eslimate

1 X2 L85 274 1668
a. Pradiglors: (Comstant), KUALTOT
b. Dependent Varable: KMPTSTOT
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Selain it berdasarkan Pedoman Interpretasi koefisien korclasi mepurot
Sugiyono {(2008), dari hasil penpujian tersebut maka dapat ditentukan
interpretasi pada masing-masing indikator yaite indikator integritas dengan
koefisien korelasi 0.233 menunjukkan kategori yang rendah/lemah karena
berada pads interval .20-0.399. Indikstor Objektivitas dengan koefisien
0,508 menunjukkan kstegon sedang karena bersda pada interval 040~
0.599. Indikator kerahasiaan dengan koefisien 0,626 menunjukkan kategon
kuat karens berada pada interval 0.60-0,799 dan indikator koempetensi
dengan koefisien 0,534 menuntukkan kategori sedang karcna berada pada
interval 0.50-0,699. Dengan demikian maka beberapa indikator yang perlu
lebih ditingkatkan adalah indikator integritas, objektivitas dan kompetensi,
sedangkan indikator kerahasiaan perlu dipertahankan agar perilaku auditor

internal pada Itjen Dep. Agama dapat lebih baik lagi,
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BABS5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahsi pengarub  perilaku  dan
iodependensi auditor internal terhadap kualitas hasil audit yang dilakukan dengan
beberapn pengujian data penelitian, Penpujian statistik desknptif terhadap
masing-masing variabel penclitian berdasarkan karakteristik responden yang
terdini dari jebatan andilor, latar belakang pendidikan dan masa kerja maka
diketohui untuk varisbel perilakn dan independensi auditor dengan semskin
meningkainya jabatan auditor, semakin lamanys bekerja dan semakin tingginya
Iatar belakang pendidikan menumivkkan penurunan perilaky, dan independenst.
Hal ini disebabkan karena tingkat kejenuhan yang semakin tingpi dalam
menjalankan pekerjaan, sedangkan independensi yang menurug karens adanya
pengarul budaya masyarakat atau orgamisasi terbadap pribadi dari auditor,
adanya konflik kepentingan dan kedekatan hubungan dengan auditi.

Sedangkan terkadap variabel kualitas hasil audit, diketahui bahwa kualitas
akan memingkal dengan semakin meninpkatnya jabatan auditor dan menumn
setelah suasa kerja 16.20 tabun. Hal tersebut karena auditor dengan jabatan yang
semakin finggl, banyak memiliki pengslaman audit, peningkatan keahlian dan
kompetensi, Narun dengan masa kerja yang lama maka tingkst kejenvhan dalam
bekeria dan semakin menurunnya kondisi fisik auditor, sehingga mempengarnhi
perrunan kualitas sudit. Adapun dengan semakin meningkatnya latar belakang
pendidikan maka terjadi penerunan terhadap perilaku, independensi dan kualitas

hasil audit. Hal ini kavena sebagian besar auditor lelusan 52 masih kurang
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kompeten, dan hanya termofivasi untuk menambab angka kredit dan kenatkan
jabatan,

Penguiian hipotesis balk secarz parsial maupun bersame-sama maka dapat
disimpulkan bahwa pedlaku meniliki nilai koefisien korclasi sebesar 0,626 yang
termasuk dalam kategori kuvat dan kontribusi variabel perilaku terhadap kualitas
hasil audit sebesar 39,2%. Sedangkan indepepdensi memiliki nilai koefisicn
korelasi sebesar 0372 vang tonpasuk dalam kalogon rendab/lemab  dan
kontribusi variabel independensi terhadap Jmalitas hasil eadit sebesar 13,9%.
Berdagarkan hasil uii hapotesis 1 dan jupotesis 2 tersebut, maka perilaku dan
independensi memberikan pengarok yang positif terhadap kwalitas hasi! audil
Sedargkan hasil uji hipotesig 3 diketuhui puia bahwa pertlaki dan independenst
seoara bersama-sams berpengarch positif terhadap kualitag hasil audit dan
memiliki kontribust sehesar 39,77% dan termasuk dalam kategori kuat dengan
koofisien korelasi sebesar 0,630

Pengujian juga dilakukan terhadap masing-masing indikator perilakn
untok mengoiabui besarnys konibusi pengaruh yang diberikan masing-masing
indikator perilaku terhadap kualitas hasil audit dan kategori dari indikator-
indikator itw sendirl. Berdasarkan hasil pengujian maka diketahui bahws indikator
kerahasiaan {elah memberikan kontribusi paling tinggt yaitn 39.2% dan termasuk
dalam kategori kuat. Sedangkan kontribusi indikator laingya terhadap kualitas
hasil apdit yaitu objektivitas 258% (kategori sedang), kompetensi 23.5%
{kategori sedang) dan intogritas 5,4% (kategor rendab/lemah).

Dari hasil pengujian ketiga hipofesis terscbul juga disinpulkan bahwa

hubungan kadua variabel dependen dengan variabel independen adalab bersifat
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searah dikarenakan nilal konstanta dan koefisien regresi yang diperoleh bernilat
positif yang menandakan adanya hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin meningkatmya perilaku dan independensi auditor maka kuslitag

hasil audit akan lebih baik.

Saran
Berdasarkan hasil penelifian ysng dilakukan sebagai studi empins pada
Inspektorat Jendral Agama maka digjukan saran sebagai berikot

521 Meningkatkan kualitas perilaku auditor terutama terhadap indikator-
indikator dengan kategori rendah/lemah dan sedang vaitu integrilas,
objektivitas dan kKompeiensi, misalnye untuk kompetensi dengan cara
diadakan pelatihan-pelatihan ontuk avditor yang bekerjasama dengan
instansi lam yang lebih kompeten dalam bidang pengawasan,

5.2.2. Meningkatkan independensi audifor karena masih dalam  kafegor
rendah/lemah, misalnys dengan cara dilakukan rolling audifor terhadap
wilaysh tugasnys sehingpa dapst senantizsa menjaga independensi
auditor.

52.3 Agar penelitian selagjutnya lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang juga dapat mempengaruhi hualitas hasil audit dan memperluas

yuang lngkup penelitian.
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33 Kelemahan Penclitian

1.

Penchitian it hanys menggunakan dua variabel bebas vang memiliki
bekorapa inddikator, schingga masih periu ditambabkan variabel-variabel
bebas lain yang dapat juga mempengarahi kualitas hasil audit,

Penelitian im itorbatag pada objek penclitian yang berada dalam Hngkup
Inspektorat Jenderal Depantemen Agama dan belum dilakukan pada

departernen lain yang dapat juga dijadikan studi banding antar departemen,
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LEMBAR KUESIONER

Benlah tanda tickmark (V) pada kelom-kolom Sangat Tidak Setuju {§TS), Tidak Setuju
(T8}, Ragu-Raga (R), Setuju (8) dan Sangat Setuju (SS) untuk pernyataan-pernyataan
dibawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibuw/Sdi/l mengenai :

No Pernyataan STS + TS R S S5

bertangpung jawab dalam menjalankan
tugas

Z Saya menyadari bahwa auditor adalah
benar-benar pekerjaan saya (sesuai hati
nurani)

3 Sebagai auditor saya mempunyai cita-
cita untuk menegakkan keadilan dan
kebenaran

4 Saya tidak ingin berselisth dengan
sesama anditor lainnya

5 Saya harus menahan dir: dari kegiatan-
ksgiatan yang dapat menimbulkan
konflik dengan unit kera saya

& Saya akan kesal jika diingatkan dan
dikoreksi hasil keria saya oleh atasan

7 Saya sening tidak tehitl dalam
mengerjakan pekerjaan saya
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melaporkan dan
mengungkapkan semua fakia penting
yang saya ketahut

108

Saya malu menenma fasilitas dalam
bentuk apapun dari auditi yang dapat
mempengarahi keputusan saya

10

Saya akan bersikap tegas dan konsisten
dalam mengambil kepntusan, walaupun
banyak gangguan dart pihak lain

[§|

Saya akan berlaku adil dan udak
memihak dalam menetapkan hukurman
bagi auditl vang melakukan kesalahan

12

Saya merasa sungkan uatuk mengaudit
orang yang peinah jadi alasan saya

13

Saya harus bisa bersikap netral dan
barus dapat menghindari konflik
kepentingan

va ti memberikan temuan
hasil sudit untuk kepentingan
pribadi/golongan

15

Saya dapat diandalkan untuk menjaga
kerabasian tenean audit terhadap sudit

15

Sayva akan hati-hati menyimpan dan
menjags informasi penting yeang
diperoleh dalam audit
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di laci/loker saya yang tidak terkunci

18

Saya menyadari bahwa pekerjaan saya
memiliki tanggung jawab yang besar

dan melaksanakan tugas pengawasan
sesuai dengan Standar Audit yang
ditentukan

20

Saya tidak bisa menolak melaksanakan
tugas yang tidak sesuai dengan
kemampuan dan keahlian yang saya

21

Untuk melakukan audit yang baik saya
membutuhkan pengetahuan yang
diperoleh dari pendidikan formal dan
non formal

22

Saya merasa bahwa kredibilitas saya
tidak diragukan

23

Saya sudah memiliki banyal
pengalaman dalam mengaudit sehingga
audit yang saya lakukan menjadi lebih
baik

24

Saya menyadari bahwa saya tidak
mempunyai potensi yang besar dalam
pekerjaan saya sebagai auditor
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Suasana dan lingkengan kerja saya
mendukang saya dalam meiakukan
pekenaan dengan baik

26 | Tidak senmua tomuan audit saya
laporkan karena jiwa saya akan
igrancam

27 | Jika saya melakukan korupsi dan
melindungi auditi yang salah, maka
saya dapat menerima sankst

28 | Saya tidak skan ragu dan pandang bulu
dalam menegakkan keadilan dan
kebenaran terhadap kesalahan yang
telah dibuat anditi

29 | Saya ingin menjalin Bubtogan yang
baik dengan auditi tanpa menggangu
independensi saya

Saya harus mampa berkoordinasi den
bekeria sama dengan baike dalam tim
serta tidak melakukan hal-hal yang
dapat merusak nama baik tim

31 | Saya harus menyusun rencana audit
yang meliputi penetapan sasaran, raang
lingkop, metodolog dan alokasi sumber
daya

32 | Saya harus bersikap tegas dalam
mengambil keputasan dan tidak muodah
berubah pendirian untuk hal-hial yang
benar
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Saya harus mampn meogumpuikan
bukti yang cukup, kompeten dan
relevan dan melakukan penguaiian
terhadap bukti-bukii tersebut

34

Saya harus mendokumentasikan hasil
temuan audit dalam kertas kerja audit

33

Saya akan mengpunakan wewenang
saya untuk melakukan penekanan
kepada anditi fika mereka tidak dapat
memenuhi keinginan saya

36

Dalam melakukan BAP, sepertinys saya
akan ikut terbawa perasaan sehingga

dapat rnempengaruht keputusan yang
saya byat

Saya harus dapat membuat laporan hasil
sudit secara tertulis denpan format yang
sesual dengan standar audit

38

Laporan hasil audit vang saya buat,
haras mudah dipahami baik dalam
bentuk dan isi oleh auditi

39

Saya tidak harus melaporkan dan
mengungkapkan temuan sesvai dengan
fakia dalam laporp hasil audit

40

Sava bisa rmeembuat laporan Skif sesuai
dengan permintaan auditi dikarsnakan
adanya habungan persaudaraan dan
pertemanan

41

Saya harus mampe membuat poran
hast audit harus dibuat tepat wakta,
lengkap, akural, objekiif, meyakinkan,
jelas dan seringkas mungkin
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Saya dan tin audit harus

T WP

mengkormanikasikan kepada auditt
untuk segera menindaklanjull temuan
audit rekomendasi vang telah diberikan

43

Saya harus memanian dan mendorong
auditi untuk pelaksanaan tindak Janjut
basii audit

Saya dapat bekerja sama dengan apant
penegak hukums pntuk penyelesaian
ternuzn yang mengandung unsur pidans

dan perdata

45

Saya harus meminia bukti termlis hasil
tindak lanjut vang telah dilakukan cleh
audity

46

Saya skan menggunskan kekerasan dan
penskanan agar auditi maw segera
miclaknkan tindak Janjut hasi sadit
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HASIL UJI VALIDITAS
Corrglations
TGRITNTGRITNTGRITNTGRITNTGRITINTORITINTCRITNTGRTO]
[TNTGRIT Pearson Gorrell 1,000 | ~034 | ,284 023 | -0011 0821 3767 486"
Sig. (2-1ailed) 1 4371 0171 8521 s8es| 488|001 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Comelt -004 | 1,000 2384 067 074 -072| -178 301°
Sig. {2-tailed} | 437 .1 0a7| 584 B41| 556 140 01
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Correll  284*]  238% 1.000| 036! ,1465:¢ ,185| 007 S515*
Sig. {(2+ailedy | 017 047 LU o7851 2981 163 857 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Correll 023 O87 361 1,000 L18 | -D10 381* ST0H
Sig. (24alled) | 852 584 765 ,i 088( 934 001 ,000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Correll -001| 074| 146 219| 1000} 0011 121 513"
Sig. (24ailed) | 995| B41] .229| 068 803 318 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Correll 0821 -0721 169 -0101 001 1000 ,145 322*
Sig. (24ailed) | 4981 586 183} 934 093 1280 008
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRIT Pearson Corref] 376% -1781 007 381" ,121| ,145] 1,000 593"
Sig. (2-tatfed) | 001] 140 ,957| 001 ,318| 230 , 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70
INTGRT( Pearson Comel]  486* 201 5181 5700 513 3220 583" 1,000
Sig.(aaited) | 000! 011 000] 000 000 008 000 ‘
N 70 70 70 70 70 70 70 70

* Correlfation is significant at the 0.05 level (2-ailed).
** Correlation is significant af the 0.01 level (2-lailed).
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bBJEKT DBJEKTDBJEKTDBJEK TDBJEKTDBIEKTOBJEKT ABJIEKTO]

"OBJEKT- Pearson Cortel] 1,000 | 077 | 25| 2645 044 | 0101 .246°  .512*
Sig. {2-tailed) L1 B24 1 803 27| 8| 932l w40 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

OBJEKT: Pearson Correll 077 | 1000! 3894 4264 ,100] o082 ,i87] .6593"
8ig. (2-taifed) ,524 L1001 00D 3881 610 166 ,000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

OBJEKT! Pearson Correl] 125 | 486" 1,000 | 4654 124 | -131] 2284 605
Sig. (2-talled) | 303 001 .1 000l 306! 2811 008 000
N 70 70 76 70 70 70 70 70

OBJEKT: Pearson Correll - 264%  426%  468% 1,000 02 221 385" ,705*
Sig. (2-tailed} { ,027| ,000{ 00O b e84l oes| 001 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70

OBJEKT! Pearson Comvell ,044| 109 .124{ 002 1000 -2824 035 405"
Sig. (2-tailed) | 718 389 | 308! ,984 1 oo14] 77| 001
N 70 70 70 70 70 70 70 70
OBJEKT¢ Pearson Correll 010 | 082 -1811 221 -282¢7 1000] 151 195
Sig. (2talledy | 932| 8101 281 | o8s! 014 b2z 105
N 70 70 70 70 70 70 70 70

OBJEKT: Pearson Correly  ,248* 187 328 8BB4 008 L8110 1,000 8074
Sig. (2tailed) | 040} 66| po8¢ 001 ;775 212 , ,000
N Fit) 70 0 70 70 70 70 70
OBJEKT( Pearson Comell 5124 593% 6054 7054 ,405% 195| ,607¢ 1,000
Sig. (>tailed) | 000| wo0! p000| ,000f o001| .05) .000 .
N 70 70 70 70 70 70 70 70

*.Cormelation is significant at the 0.05 level (2-talled).
" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Corretations
| N KRHSIATIKRHSIA2 [KRHSIAS KRHSIAL IKRHSIAS KRHSIATC
KRHSIAT Pearson Correjaty 1,000 ,205* 218 148 230 649"
Sig, (2-1siled) , 013 069 217 D58 000
N 70 70 70 70 70 70
KRHSIAZ Pearson Correlatif  ,205*] 1,000 B17* 217 166 873~
Sig. (2-iailed) Q13 . 000 A7 A70 000
N 70 78 70 70 70 70
KRHSIA3 Pearson Correlati 218 B1777 1,000 397" 3051 754
Sig. {2-tailed) ,069 000 ; 00 001 000
N 70 70 70 70 70 70
KRHSIAA Poarson Correlatl]l 149 217 S397% 1,000 20 634"
8ig. {(2-tailed) 217 71 001 . 324 ,000
N 70 70 70 70 70 70
KRHBIAS Pearson Comelafif 230 166 395" L1260 4,000 514"
Sig. {2-ailed) L0568 170 001 324 , 000
N 70 70 70 70 70 70
KRHSIATC Pearson Correlalf | 649* BT 754" B34 514 1,000
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 ,000 '
N 70 7G 70 70 70 70

*.Correlation is significant at the 0.05 lovel {2-tailed).
“* Comrelation is significant at the 0,07 fevel (2-tailed).
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Lampiran 2
Correlations
_ MPTNSTMPTNSIMPTNSIMPTNSAMPTNSIMPTNS{MPTSTO
KM TNS Pearson Comrel 1,000 1 -,180 4387 117 ABY* - 071 A28
Sig. (2-tailed) , 186 000 335 ,000 D60 ,000
N 70 70 70 70 70 70 70
KMPTNS Pearson Correl - 160 [ 1,000 -,159 068 018 070 A527
Sig. (2-tailed) | 186 .| 189! 575 880 567 000
N 70 70 70 70 70 70 70
KMFTNE Pearson Corre] 4384 .166 1 1.000 2T8% A4B9Y 118 564"
Sig. (2-tailed) | ,000| ,189 o021 ool 328 000
N 70 70 70 70 70 10 70
KMPTNS Pearson Correl 117 068 L2765 1,000 a2 156 823"
8ig. {2-tailed) 335 S5 021 3 06 88 ,000
N 70 70 70 70 70 70 70
KMPTNS Pearson Comme]  469* 018 AB9*Y 3277 1,000 -037 817"
Sig. (24ailed) D00 880 000 008 A 761 ,000
N 70 70 70 70 70 70 70
KMFPTNS Pearson Correl  -,071 070 He A56 | -037 | 1,000 434*
Sig. (2-taifed) 580 S67 a28 198 781 : 000
N 70 70 70 70 70 70 70
KMPTST Pearson Correl 4264 452%  BB4™ 623" 617 4347 1,000
Sig. {2-tailed} B00 D00 000 000 000 B00 '
N 70 70 70 70 70 70 70

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
".Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiren 2
Correlations
. _’NDPNSIz INDPNSI3INDPNSI4INDPNSISINDPNSIBINDPNTOT
INDPNSI2 Pearson Comrelati{ 1,000 45 139 188 194 S40™
Sig. (2-tailed) . 232 282 00 107 000
N 70 70 70 70 70 70
INDPNSI3 Pearson Correlati] 148 1.000 158 134 266 535%
8ig. {2-1ailed} 232 s J188 268 26 0060
N 70 70 70 70 70 70
INDPNSI4 Pearson Correlali 138 1569 1,000 B3 .308™ 715%
Sig. (2-ailed) ,252 189 , ,000 ,009 000
N 70 70 70 70 70 70
INDPNSIS Pearson Correlati| 198 134 Sar 1.000 278" I ¥
Sig. (2-tailed) 00 288 000 . 020 000
N 74 70 Il 70 70 70
INDPNSIB Pearson Comrelatii 194 86" ,308" L78%  1,000 B0
Sig. {2-tailed) 107 026 008 020 : ,000
N O 70 70 it 70 70
INDPNTO™ Pearsen Comelati B40™ 5a5™ , 715" NAVid 601" 1,000
Sig. {2-tailed) ,000 ,000 000 000 ,000 ,
N 70 70 70 70 70 70

. Comelation is significant at the 0.01 levsl {2-tailed).
*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-afled).
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Corrglatlons
- : BTDPLICY STDPLKESTDPLKBSTDPLKdSTDELKﬁ&T{}Pmﬁ S‘I‘QF’LKY’&YB?%_
STOPLK1 Pearson Corralgd 4,000 Bi4% 6867 Het 78T 113 202 B8
Sig. {2-tailed) . ,000 B0 000 000 /350 L83 G0
h¥ TG 70 70 70 76 Fit Fit 70
STEPLK2 Pearson Correl B14% 4.800 RiC e S S o B £ o BN + 2 V' 228 I
Sig, {Railed) 500 , 600 806 JG00 519 381 RE+s
N 70 Ei Y FiH] 70 70 70 70 70
STDPLKS Pearson Correld 8887 850" 1,000 2200 Y 4% bl T P11 L1586 Niia
Sig. {24ailed) B0a 000 . 000 045 7831 198 000
M 74 70 70 70 70 i 0 70
STDPLKS Pearson Comeld 7184 8297 B86* 1,000 710 B £ o ¢ F o B35
Sig, (2-tziled) LB00 ;000 ,608 5 000 D22 M6 ,000
N 70 70 79 70 70 70 70 70
STDPLKS Pearson Comeld 718 768" ,7h17  ,668* 1,000 019 212 Wity
Sig. (2-tailed) 000 L000 ,000 ,000 , JBT8 078 60
N 0 70 70 70 70 70 70 0
STEPLKS Peargon Correld 113 | -.012 45 274% 019 | 1,000 2EM S03"
Sig. (2-tailed) 350 Mo 23 022 B78 ’ L06 L1060
N 70 70 70 70 70 0 70 70
STOPLK? Pearson Correld 202 225 156 287 212 (25T 1,800 S41
Sig. {(2-tafled) R¢:¢ ) 061 ;198 018 Reys. B8 ; 06
M 70 74 Fit; 70 Fit] 76 Fit 70
STOPLKT Pearson Corrgld 788" 7179 (7789 8357 770" 508% Ba1Y 1,000
Big. {2-taing} 008 00 000 Rt 4 00 RiiLe SG60 ]
N Fitl 70 76 78 76 Fits 70 70
“*Correlation is significant at the 0.01 level (2{ailed).
*Correlation I8 significent at the 0.08 level (2-tailed),
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Correlations
___ FTDPLPRBTDPLPRBTDPLPRBIDPLPRATDPLPRSTDPLPTC
STDPLPH Pearson Correld 1,000 853" 231 141 804" J45*
Sig. (2-tailed} , 000 055 244 ,000 000
N 70 70 70 70 70 70
STDPLPF Pearson Corrsld | 863% 1,000 184 2380 573 ,768Y
Sig. (2-tailed) 000 , 008 047 000 000
N 70 70 70 70 70 70
STDPLPF Pearson Correld 231 3157 1,000 092 193 589
Sig. (2-tailed) 055 008 , A1 510 000
N 70 70 70 70 70 70
STDPLPK Pearson Correld 141 236*| 082 1,000 114 527
Sig. (2-tailed) 244 047 451 , ;349 000
N 70 70 70 70 70 70
STDPLPF Pearson Comeld  604% 573" 193 141 1,000 BBY
Sig. (2-tailed) 000 000 110 349 , 000
N 70 70 70 70 70 70
STDPLPT Pearson Correld  ,749*] 7984  58g{ 6221 688 1,000
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 ,000 ,
N 70 70 70 70 70 70

*.Correlation is significant at the 0.01 lavel (2-tailed).
*.Correlation is significant at the 0.05 level (24ailed).
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Lampiran 2
Correlations
_ STDTL1 [STDTL2 |STDTL3 |STDTL4 {STDTLS BTDTLTO
STDTL1 Pearson Correlat| 1,000 5324 191 ,495*1 455" 782"
Sig. (2-tailed) . ,000 114 ,000 ,000 ,000
N 70 70 70 70 70 70
STDTL2 Pearson Correlatf ,532*1 1,000 A77 A07™ ,250* ,694*
Sig. (2-tailed) ,000 . 142 ,000 037 ,000
N 70 70 70 70 70 70
STDTL3 Pearson Correlatl 191 A77 1,000 ,209 ,061 559"
Sig. (2-tailed) 114 ,142 , ,082 ,618 ,000
N 70 70 70 70 70 70
STDTL4 Pearson Correlat ,495™M 407" ,209 1,000 324" ,701*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,082 , ,006 ,000
N 70 70 70 70 70 70
STDTL5 Pearson Correlat 4554 250* ,061 .324m 1,000 ,599™
Sig. (2-tailed) ,000 ,037 618 ,006 , ,000
N 70 70 70 70 70 70
STDTLTO Pearson Correlat 782" ,694* ,559™ 701" ,599™ 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,
N 70 70 70 70 70 70

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 3

HASIL TES REALIBITAS

RELIBBILITY

Item-btotal Statistics

INTGRITL
INTGRITZ
INTGRITA
INTGRYITS
INTGRITS
INTGRITE
INTGRITY
KRHSIA4
KRHSIAS
EMPTNS1
KMPTHNS2
KMPTNS3
KMPTHE4
FMPTHSES
BMPTHES
INDPHSIZ
OBJERTY
ORJIERTZ
OBJEKT3
OBJERT4
OBJEXTS
OBJRKT?
¥RHSIAL
KRHSIAZ
KRHEIAZ
INDENSIZ
INDENSI
INDENSIS
INDPNSIG
STDPLKL
STDPLKZ2
STDPLE3
STDPLE4
STDPLKS
STDPLKS
STDPLK7?
STDPLPRY
STBPLPR2
STDPLPR3
STDPLPR4
STDPLPRS

Beoale
Mean
iE Item
Delated

181, 2006
18),6343
18),L1714
181, 1857
191, 28%7
19,3286
191,8143
18, 5000
151,0143
186, 85714
182,1143
184, 9286
i8),%386
181, 0000
181,85%1
193, 5286
181,72429
3191,1143
181%,1714
191,0871
191, HB5T
1921,3734
191,143
195, 2887
185, 12846
1891, 4284
191,1871
193,387
191, 2857
191, 0286
191,142%
191,043
191, 00800
191, 08387
L9%, 5880
191,4714
19,0887
1971, D429
183 .,4044
190, 5143
190, 3857

ANALYSEIS

Seale
Variance
if Ttewm
Deleked

141, 0609
145, 5218
142,5209
144,244
144, 8447
143,8470
143,7186
140,5435
140,478
140, 9253
145,6824
141,5166
138, 8528
140, 5507
143,9967
144,5586
142,0896
140,4798
140,8977
138,4805
1485, 6665
140, 3760
138,5085
140,1824
138, 9832
142, 8282
140, 0184
141,7112
142,3230
133, 9122
139,9733
133, 4056
149, 0870
13%, 7896
145%,5870
141, 5443
140,4273
138,7373
142,3304
143,2389
140,0433

- 5 ChA

Corracted
Ttem-
Total

Correlation

,4033
,DB3g
. 3482
L1656
L1235
, 2881
,1306
, 3228
. 5839
,5712
, D081
,4736
, 4803
, 5780
L2043
, 1683
. 2959
L4826
,4B65
, 682G
, 0579
L4601
, 4094
, 4974
, 6539
, 2967
,4324
,3332
4429
,6329
, 6501
, 6764
, 6178
, 6503
, 0812
, 36863
, 50586
, 5544
. 28539
, 2329
,6224

121

LE (& L P HA

alpha
if Ytem
Deleted

S B88L
S HR27
JHBBY
L B920
, 8927
S BBYG
,8H18
,8A87
. BHED
, BBES
B84
8874
,B872
LHB8E3
SH9L0
8834
+8847
, 8873
(B871
L8847
, 8950
, 887
,B8BEL
s BEEH
 BOS]
,BHY6
L8876
, BEEL
879
L BEB?
L BE8Y
 BEB2
, BRER
i 2:3:1
LSBR48
Ry 3:3:1
. BE86E
. B848
. BE3H
B80T
e85
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Lampirar 3

RELIABILITY
A)

Trem-total Statistics

doale

Mean
LE Them
Neiabed
STLL 181, 1043
a4 181,2288
STDTL3 1%L, 8714
STDTLS 181,1088
8TRTLS 18%, 0887

Reiiabilivy CQoefficients
H of Cases = 76,0

Alpha = , 8908

ANALYSTIS - 5 C
Secals Corrected
Variance Item-
if Item Total
Deleted Correlatbion
139,5238 . 3784
142, 4358 » 3642
143,118¢0 , 2281
141, 8887 L4418
31431,54058¢ ;4163
¥ of ITtems

122

AL E (AL PH

Alpha
if Iten
Delshed

s BBESG
. BB87
. BBG2
 BE78
 BESY

= 46
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Lampiran 4
HASIL UJI NORMALITAS DATA
Case Provessing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Porcant N Pecant N Percent
PRLKUTOT 70 1080,59% L] %% Fis] HWoo%
INDPNTOT 70 100,0% H 0% 78 $00.0%
KUALTOT 70 O % & 0% 70 160 0%

Tests of Normality

Kalmogorov-Smirnay
Slakistic df Sig.
PRLRUTOT 088 70 200T
INOPNTOT 348 70 o
KUALTOT I8 70 G20

*. This is a fowar bound of the true significance.
2. |ifefors Significance Correction

Histogram Perilaku
Histogram

12

10 1

£

&

4
)
£ 2. | Std. Dev =875
P I Mean = 104.7
§ o = 70,00

87,8 825 875 WZE 7S 128 1178
800 850 100 1050 10 TiED

PRLKUTOT

Y FUE W RFY A2 IRLIE 1N luv"wia
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Lampiran 4

Normal Q-Q Plot of PRLKUTOT

Ky

2
[
d
§ -2
o]
&
&
i -3 . : .
85 5 109 110 120
Ohserved Value

Histogram Independensi

Histogram

2(].

18+
&
: Sig, Dav = 1,98
g Mearn = 20,8

S 160 188 zea 220

INDPNTOT
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Lampiran 4

Fremuency

125

Normal Q-Q Plot of INDPNTOT
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Lampiran 4

Normal Q-Q Plot of KUALTOT

Expectad Nommnal

&b 70 a0 %0

{Obsarved Value
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Lampiran 5
HASIL UJIMULTIKOLINEARITAS
Coefficlents?
Standardi
zed
Unstandardized Cosfficien
Cogliciends Is Coliinearity Stalistics
Model B Sid. Egor Beia L Sig. Tolorsncs Vit
1 {Lonstant) 18,348 8432 2476 033
PRLKUTOT 488 o0 /588 5363 GO0 46 1,340
HOPNTOT 215 311 076 682 ,491 48 1,340

4. Pependent Variable: KRUALTOT

HASIL UJI HEYEROSKEDASTISITAS

Goefficientsd
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients is
Madel 8 St Brror Bela ¥ Sig.
1 {Conplanty 1 1813070 523280 3488 Rty
ENXt 1,381E-07 SO0 168 1,138 283
2. Dapendent Varable: LNEI2
Coetficlonts®
Ktandard
zad
Unstandardized Cosifisien
Coeficients is
Medael B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) | 1642,244 695,428 2,362 021
LNXZ2 2,674E-07 L00 137 1,132 282

a. Depandent Vartable; LNEI2
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Lampiran 6

HASIL UJI HIPOTESIS

1. UJIHIPOTESIS 1

Model Summary ©

Adiusted B8 Emor of
Kodei [ K Souare R Scuwe the Estimale
1 5267 382 483 £.40
# Pradiciors: {Constant), PRIRUTOT
B. Dependent Variabla: KUALTOT
Coefficientd
Standardi
rod
LUnstendardized Coafficlen
Cosfiicianty is L ulinearity Statistics
Model 5] Bidg. Error Bela t Sig. Tolerancs VIF
% (Congtant; 19,498 823 2.368 a1 ;
FRLEUTOT KVl 878 B26 6620 Lo 1,000 1060

8. Dependant Variable: KUALTOT

2. UIIHIPOTESIS2

Model Summary”

Adjusted 8td. Errorof
Model R R Square R Sguare the Estimate
1 372 139 126 1,85

&. Predictors: (Constant), KUALTOT
b, Dapendent Variable: INDPNTOT

Coafficients °
Standardi
zed
Unstendardized Coeffician
Coafliclants 13
Model B 8id. Error Haola ¢ Sig.
7 (G onstany 11,083 2,947 3,764 GO0
KUALTOT 13 L4 372 3,308 L2

8. Dependent Variable: INDPNTOT
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Lampiran 7

HASIL LI HIPOTESIS
UL HIPOTESIS 3
Model Summary
Adiusted | Std. Errorof
Model R R 8quare | R Sguare | the Estimate
1 B831% ,368 380 4 41

a. Predictors: {Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT

Coofficionis®
Standardl
zed
Unstandardized Cosfficlen
Coafficients is

Model B Sid, Baor Beta t Sig.

1 {Constant) 18,669 8,917 2.245 k174!
PRLKUTOT 422 040 507 4,676 000
INDPNTOT 810 345 it K] 1873 88

2. Dependent Variable: KUALTOT
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Sguare E Sig.
1 Regression | 864,242 2 432 121 22377 Doo®
Residual 1305,528 87 19,488
Total 2168,771 68
a. Predicters: (Constant), INDPNTOT, PRLKUTOT
b. Dependent Varable: KUALTOT
Universitas indonesia

Analisis Pengaruh ..., Diah Winarsih, FEB Ul, 2009

129





